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KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN UBI CILEMBU 





Penelitian ini bertujuan mengetahui kelas kesesuaian lahan aktual serta 
faktor penghambat dan usaha mengatasinya, dan kelas kesesuaian lahan potensial 
serta faktor penghambatnya; mengetahui musim tanam yang tepat; dan 
mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman ubi cilembu di Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
Kerangka pikir penelitian ini adalah dengan melaksanakan survai tanah 
dan evaluasi lahan di lokasi penelitian, kemudian mencocokkan karakteristik dan 
kualitas lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman ubi Cilembu, sehingga 
diketahui kelas kesesuaian lahan aktual. Dengan mempertimbangkan masukan 
teknologi yang tepat, maka diketahui kelas kesesuaian lahan potensial. Sejalan 
dengan tujuan dan kerangka pikir, penelitian ini dilaksanakan dengan metode 
eksploratif komparatif, yaitu pendekatan langsung di lapangan dan 
membandingkan dengan daerah lain yang mengembangkan ubi Cilembu, serta 
didukung dengan analisis laboratorium. Sedangkan analisis statistik yang 
digunakan adalah Stepwise Regression, Cluster Observations, Correlation, 
Covariances, dan Two-Sample T-Test. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua Satuan Peta Tanah 
(SPT) di Kecamatan Jatisrono memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai 
marginal) dengan faktor pembatas, yaitu lama bulan kering selama 5 bulan 
berurutan dan C-organik kurang dari 1 %. Usaha mengatasi faktor penghambat 
tersebut, yaitu dengan mengatur pola tanam sesuai dengan musim tanam yang 
tepat dan meningkatkan penggunaan pupuk kandang dari kotoran ternak atau 
pupuk organik dari sisa-sisa panen. Sedangkan kelas kesesuaian lahan potensial di 
lokasi penelitian adalah S2 (cukup sesuai) dengan faktor pembatas, yaitu 
temperatur (SPT I – VIII), curah hujan (SPT I – VIII), C-organik (SPT I – VIII), 
lereng dan bahaya erosi (SPT I – VIII), serta tekstur dan kedalaman tanah (SPT IV 
– V). Musim tanam yang optimal untuk tanaman ubi Cilembu adalah mulai bulan 
Januari sampai dengan Mei. Sedangkan dari hasil analisis kelayakan usahatani, 
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The aims of the research are: in order to know the land’s actual suitability 
class, the resistance factor and the problem solving, also to know the land’s 
potential class and the limiting factor; to know the right cultivate season, farm 
operation capability grade of Cilembu sweet potatos in Jatisrono District, 
Wonogiri Regency. 
The frame idea of this research were done soil survey and land evaluation, 
then the land characteristic and land quality had been matched with growth 
requirement of Cilembu, so that land’s actual suitability class had been known. 
Land’s potential suitability class was known with consideration right technology 
input. According to the aims and ideas, the research had been conducted by 
explorative comparative method, i.e. direct approximation on research location 
and compared with another location that have been cultivating Cilembu sweet 
potatos, also had been supported by laboratory analysis. Statistic that used in this 
research were Stepwise Regression, Cluster Observations, Correlation, 
Covariances, and Two-Sample T-Test. 
The conclusion of this research showed that all of Soil Mapping Unit 
(SMU) in Jatisrono District have the land’s actual suitability class is S3 
(marginally suitable) with limiting factor i.e. dry month duration for 5 months 
consecutively and C-organic less than 1 %. The problem solving for this limiting 
factor were used planting pattern organization according to suitable cultivate 
season and to increased the utilization of fertilizer from manure or organic 
fertilizer from harvests rest. The land’s potential class on research location was S2 
(moderately suitable) with resistance factor were temperature (SMU I – VIII), 
heavy hazard (SMU I – VIII), C-organic (SMU I – VIII), slope and erosion danger 
(SMU I – VIII), also texture and effective soil depth (SMU IV – V). The right 
cultivate season for Cilembu began from January to May. Analysis of farm 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui kelas kesesuaian lahan aktual serta faktor penghambat dan 
usaha mengatasinya, dan kelas kesesuaian lahan potensial serta faktor penghambatnya; mengetahui musim 
tanam yang tepat; dan mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman ubi cilembu di Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. 
Kerangka pikir penelitian ini adalah dengan melaksanakan survai tanah dan evaluasi lahan di lokasi 
penelitian, kemudian mencocokkan karakteristik dan kualitas lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman ubi 
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Cilembu, sehingga diketahui kelas kesesuaian lahan aktual. Dengan mempertimbangkan masukan teknologi 
yang tepat, maka diketahui kelas kesesuaian lahan potensial. Sejalan dengan tujuan dan kerangka pikir, 
penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksploratif komparatif, yaitu pendekatan langsung di lapangan dan 
membandingkan dengan daerah lain yang mengembangkan ubi Cilembu, serta didukung dengan analisis 
laboratorium. Sedangkan analisis statistik yang digunakan adalah Stepwise Regression, Cluster Observations, 
Correlation, Covariances, dan Two-Sample T-Test. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua Satuan Peta Tanah (SPT) di Kecamatan 
Jatisrono memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 (sesuai marginal) dengan faktor pembatas, yaitu lama 
bulan kering selama 5 bulan berurutan dan C-organik kurang dari 1 %. Usaha mengatasi faktor penghambat 
tersebut, yaitu dengan mengatur pola tanam sesuai dengan musim tanam yang tepat dan meningkatkan 
penggunaan pupuk kandang dari kotoran ternak atau pupuk organik dari sisa-sisa panen. Sedangkan kelas 
kesesuaian lahan potensial di lokasi penelitian adalah S2 (cukup sesuai) dengan faktor pembatas, yaitu 
temperatur (SPT I – VIII), curah hujan (SPT I – VIII), C-organik (SPT I – VIII), lereng dan bahaya erosi 
(SPT I – VIII), serta tekstur dan kedalaman tanah (SPT IV – V). Musim tanam yang optimal untuk tanaman 
ubi Cilembu adalah mulai bulan Januari sampai dengan Mei. Sedangkan dari hasil analisis kelayakan 
usahatani, tanaman ubi Cilembu layak untuk diusahakan dan dikembangkan di Kecamatan Jatisrono. 
 
 
Kata kunci: Kesesuaian Lahan, Usahatani, Ubi Cilembu. 
 
The aims of the research are: in order to know the land’s actual suitability class, the resistance 
factor and the problem solving, also to know the land’s potential class and the limiting factor; to know the 
right cultivate season, farm operation capability grade of Cilembu sweet potatos in Jatisrono District, 
Wonogiri Regency. 
The frame idea of this research were done soil survey and land evaluation, then the land 
characteristic and land quality had been matched with growth requirement of Cilembu, so that land’s actual 
suitability class had been known. Land’s potential suitability class was known with consideration right 
technology input. According to the aims and ideas, the research had been conducted by explorative 
comparative method, i.e. direct approximation on research location and compared with another location that 
have been cultivating Cilembu sweet potatos, also had been supported by laboratory analysis. Statistic that 
used in this research were Stepwise Regression, Cluster Observations, Correlation, Covariances, and Two-
Sample T-Test. 
The conclusion of this research showed that all of Soil Mapping Unit (SMU) in Jatisrono District 
have the land’s actual suitability class is S3 (marginally suitable) with limiting factor i.e. dry month duration 
for 5 months consecutively and C-organic less than 1 %. The problem solving for this limiting factor were 
used planting pattern organization according to suitable cultivate season and to increased the utilization of 
fertilizer from manure or organic fertilizer from harvests rest. The land’s potential class on research location 
was S2 (moderately suitable) with resistance factor were temperature (SMU I – VIII), heavy hazard (SMU I – 
VIII), C-organic (SMU I – VIII), slope and erosion danger (SMU I – VIII), also texture and effective soil 
depth (SMU IV – V). The right cultivate season for Cilembu began from January to May. Analysis of farm 
operation shown that Cilembu is capable to be cultivated and developed on Jatisrono District. 
 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Ubi jalar (Ipomoea batatas) merupakan salah satu komoditas di 
Indonesia yang diusahakan penduduk mulai dari dataran rendah sampai 
dengan dataran tinggi. Salah satu jenis dari sekian banyak ubi jalar yang 
tumbuh di Indonesia, varietas Cilembu (sering disebut ubi Cilembu) tergolong 
istimewa untuk diusahakan. Hal yang menjadikan ubi Cilembu sangat 
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istimewa adalah ubi ini memiliki rasa yang khas, yaitu lebih manis dan legit 
bila dibandingkan dengan ubi jalar jenis lain. Oleh karena itu ubi Cilembu 
banyak digemari oleh masyarakat sehingga mempunyai peluang bisnis yang 
menjanjikan dan mendatangkan keuntungan yang besar. Menurut Solihat 
(2005), saat panen raya harga ubi Cilembu di tingkat petani dapat mencapai 
sekitar Rp 2.000,00 per kilogram mentah. Pada saat produksi minimal, harga  
ubi Cilembu berkisar Rp 3.500,00 – Rp 4.000,00 per kilogram mentah. Lain 
halnya dengan ubi jalar biasa, harga normal rata-rata hanya berkisar Rp 
5.00,00 – Rp 1.000,00 per kilogram mentah. 
Melihat keistimewaan ubi Cilembu dan peluang bisnisnya  yang 
menjanjikan, mulai banyak daerah yang mengembangkannya, termasuk 
Kabupaten Wonogiri. Kabupaten Wonogiri terdapat dua kecamatan yang 
sudah mengembangkan ubi Cilembu, yaitu Kecamatan Puhpelem dan 
Kecamatan Karangtengah. Hasil panen ubi Cilembu dari kedua kecamatan 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi lahan di Kecamatan Puhpelem dan 
Karangtengah sesuai untuk budidaya ubi Cilembu (Suara Merdeka, 2004). 
Di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri, ubi Cilembu bukan merupakan tanaman  palawija yang diproduksi oleh 
petani. Hardilan (2005) menunjukkan bahwa jagung, ubi kayu, kacang tanah dan kedelai adalah  tanaman palawija 
yang diproduksi oleh petani-petani di Jatisrono. Untuk mengembangkan ubi Cilembu di Kecamatan Jatisrono, langkah 
yang tepat adalah mengetahui kesesuaian lahan di wilayah kecamatan tersebut untuk tanaman ubi Cilembu. 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana kesesuaian lahan aktual untuk tanaman ubi Cilembu di 
Kecamatan Jatisrono? Apakah terdapat faktor pembatasnya? Bagaimana 
mengatasi faktor pembatas tersebut? Bagaimana kesesuaian lahan 
potensial dan faktor pembatasya? 
2. Kapankah waktu atau musim tanam yang tepat untuk tanaman ubi 
Cilembu di wilayah Kecamatan Jatisrono? 
3. Bagaimana kelayakan usahatani tanaman ubi Cilembu di Kecamatan 
Jatisrono? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kesesuaian lahan aktual dan faktor pembatasnya, serta usaha 
untuk mengatasi faktor pembatas tersebut; dan mengetahui kelas 
kesesuaian lahan potensial serta faktor pembatasnya. 
1 
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2. Mengetahui musim tanam yang tepat untuk tanaman ubi Cilembu di 
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
3. Mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman ubi Cilembu di 
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
 Menjadi informasi dan rekomendasi bagi petani di wilayah Kecamatan 
Jatisrono maupun Pemerintah Kabupaten Wonogiri, mengenai: kesesuaian 
lahan aktual, faktor pembatas dan upaya mengatasinya; musim tanam; serta 
kelayakan usahatani untuk tanaman ubi Cilembu di Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. Sehingga, lahan yang tersedia dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan mampu meningkatkan pendapatan petani secara optimal 
pula. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Lahan 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian 
lingkungan fisik termasuk iklim, topografi, tanah, hidrologi, dan keadaan 
vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap 
penggunaan lahan. Lahan dalam pengertian yang lebih luas termasuk yang 
telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas flora, fauna dan manusia baik di 
masa lalu maupun saat sekarang, seperti lahan rawa dan pasang surut yang 
telah direklamasi atau tindakan konservasi tanah pada suatu lahan tertentu 
(Djaenudin et al., 2003). 
1. Tanah 
Tanah dalam disiplin Ilmu Tanah adalah sekumpulan tubuh alam 
terletak di permukaan bumi, yang kadang diubah atau diusahakan oleh 
manusia sebagai lahan usahatani, merupakan media alam sebagai tempat 
pertumbuhan tanaman dan biologi lainnya. Penetapan klasifikasi tanah di 
lapangan sangat penting agar lebih memudahkan pekerjaan, dan 
dimantapkan setelah tersedia data tanah hasil analisis di laboratorium. 
Penetapan klasifikasi tanah mengacu pada sistem Taksonomi Tanah (Soil 
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Survey Staf, 1998), atau terjemahannya (Pusat Penelitian Tanah dan 
Agroklimat, 1999).  
Ordo tanah yang terdapat dalam taksonomi tanah dan terkait dalam 
penelitian ini adalah Alfisols. Alfisols dicirikan dengan adanya horison 
argilik dan mempunyai kejenuhan basa yang tinggi. Alfisols pada 
umumnya berkembang dengan bentuk wilayah beragam dari 
bergelombang hingga tertoreh. Teksturnya berkisar antara sedang hingga 
halus, drainasenya baik. Reaksi tanah berkisar antara agak masam hingga 
netral, kapasitas tukar kation dan basa-basanya beragam dari rendah 
hingga tinggi, bahan organik pada umumnya sedang hingga rendah. Jeluk 
tanah dangkal hingga dalam. Mempunyai sifat kimia dan fisika relatif baik 
( Munir, 1996). 
Tanah Alfisols sebagian besar telah diusahakan untuk pertanian 
dan termasuk tanah yang subur. Meskipun demikian, masih dijumpai 
kendala-kendala yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya. 
Kendala-kendala tersebut, antara lain : 
- Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng dan 
berbatu. 
- Horison B argilik dapat mencegah distribusi akar yang baik pada 
tanah dengan horison B bertekstur berat. 
- Pengelolaan yang intensif dapat menimbulkan penurunan bahan 
organik pada lapisan tanah atas. 
- Kemungkinan terjadi erosi untuk daerah berlereng. 
- Kandungan P dan K yang rendah 
(Munir, 1996). 
2. Iklim 
Menurut Tjasyono (2004), iklim merupakan rata-rata dari cuaca 
dalam periode yang panjang. Sesuai dengan pendapat Handoko (1995) 
bahwa iklim merupakan kesimpulan dari perubahan nilai unsur-unsur 
cuaca dalam jangka panjang di suatu tempat atau pada suatu wilayah yang 
dapat diartikan pula sebagai nilai statistik cuaca jangka panjang disuatu 
3 
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tempat atau wilayah. Menurut Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 
(2004), unsur iklim yang penting dalam proses pembentukan tanah yaitu: 
curah hujan, suhu udara, dan kelembaban udara. Selain faktor-faktor 
lainnya, ketiga faktor tersebut juga dapat memberikan gambaran kondisi 
wilayah dalam kaitannya dengan potensi lahan. 
Curah hujan didefinisikan sebagai bentuk air cair dan padat (es) 
yang jatuh ke permukaan bumi (Tjasyono, 2004). Dalam evaluasi lahan, 
curah hujan yang digunakan adalah rerata tahunan dari curah hujan dan 
dinyatakan dalam mm (Djaenudin et al., 2003). 
Suhu udara merupakan unsur cuaca dan iklim yang sangat penting 
dan berubah sesuai dengan tempat dan waktu (Tjasyono, 2004). Tempat-
tempat yang tidak tersedia data suhu (stasiun iklim terbatas), maka suhu 
udara dapat diduga berdasarkan ketinggian tempat dari atas permukaan 
laut. Pendugaan tersebut dengan menggunakan pendekatan rumus Braak 
(1928), sebagai berikut: 
 
(Djaenudin et al., 2003). 
Kelembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara 
yang dinyatakan dalam persen. Kelembaban udara dalam pengamatan 
tanah ialah rata-rata kelembaban udara nisbi setahun. Kelembaban nisbi 
membandingkan antara kandungan uap air aktual dengan keadaan 
jenuhnya (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2004). 
3. Topografi dan formasi geologi 
Ketinggian di atas muka laut, panjang dan derajat kemiringan 
lereng, posisi pada bentang lahan dinilai sangat penting dalam evaluasi 
lahan. Faktor-faktor topografi dapat berpengaruh tidak langsung terhadap 
kualitas tanah. Data topografi ini hampir selalu digunakan dalam setiap 
sistem evaluasi lahan, terutama dalam kaitannya dengan nilai-nilai kritis 
dari kemiringan lereng atau ketinggian (Sitorus, 1985). 
Dalam sistem budidaya pertanian, umumnya selalu 
menggantungkan kepada tanah yang merupakan salah satu benda yang 
26,30C – (0,01 x elevasi dalam meter x 0,60C) 
26,30C – (0,01 x elevasi dalam meter x 0,60C) 
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terbentuk akibat proses geologi. Oleh karena itu, bidang pertanian tidak 
terlepas dari peranan geologi, sehingga perlu adanya bahasan khusus 
tentang hubungan antara geologi, jenis tanah dan produktivitas tanaman 
untuk keperluan evaluasi sumber daya lahan (Munir, 1996). 
Keadaan dan struktur formasi geologi mempunyai banyak 
pengaruh tidak langsung pada penggunaan lahan bagi usaha pertanian. 
Relief atau topografi sangat berhubungan erat dengan keadaan geologinya. 
Formasi geologi sangat mempengaruhi struktur daerah dan merupakan 
bahan dasar dari bahan induk tanah. Adanya informasi tentang geologi 
sangat memudahkan dalam mengevaluasi potensi dan kesesuaian lahan 
untuk suatu penggunaan tertentu (Sitorus, 1985). 
4. Vegetasi 
Vegetasi merupakan salah satu unsur lahan yang dapat berkembang 
secara alami atau sebagai hasil dari aktivitas manusia, baik pada masa 
yang lalu atau masa kini. Vegetasi perlu dipertimbangkan dengan 
pengertian bahwa vegetasi sering dapat digunakan sebagai petunjuk untuk 
mengetahui potensi lahan atau kesesuaian lahan bagi suatu penggunaan 
tertentu melalui kehadiran tanaman-tanaman indikator (Sitorus, 1985). 
B. Survai Tanah dan Evaluasi Lahan 
Survai tanah merupakan pekerjaan pengumpulan data sifat tanah di 
lapangan maupun di laboratorium, dengan tujuan pendugaan penggunaan 
lahan umum maupun khusus. Suatu survai tanah baru memiliki kegunaan yang 
tinggi jika teliti dalam memetakannya. Hal itu berarti: 
1. tepat mencari tapak yang representatif, tepat meletakkan tapak pada peta 
yang harus didukung oleh peta dasar yang baik, 
2. tepat dalam mendiskripsi profilnya atau benar dalam menetapkan sifat-
sifat morfologinya, 
3. teliti dalam mengambil contoh, dan 
4. benar menganalisisnya dilaboratorium. 
Untuk mencapai kegunaan tersebut perlu menetapkan pola penyebaran tanah 
yang dibagi-bagi berdasarkan kesamaan sifat-sifatnya sehingga terbentuk Soil 
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Mapping Unit atau Satuan Peta Tanah. Dengan adanya pola penyebaran tanah 
ini maka dimungkinkan untuk menduga sifat-sifat tanah yang dihubungkan 
dengan potensi penggunaan lahan dan responnya terhadap perubahan 
pengelolaannya (Abdullah, 1992). 
Evaluasi lahan merupakan proses pendugaan tingkat kesesuaian lahan 
untuk berbagai alternatif penggunaan lahan (Djaenudin et al., 1994). Evaluasi 
lahan melibatkan pelaksanaan survai tanah (sifat dan distribusinya), bentuk 
bentang alam, vegetasi (macam dan distribusinya), dan aspek-aspek lahan 
yang lain. Keseluruhan evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
membuat perbandingan dari macam-macam penggunaan lahan yang 
memberikan harapan positif. Macam-macam penggunaan lahan ini di dalam 
evaluasi lahan dikenal dengan LUT (Land Utilization Type) (Abdullah, 1992). 
Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan 
tertentu. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat 
lingkungan fisiknya yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi dan 
atau drainase sesuai untuk usahatani atau komoditas tertentu yang produktif. 
Untuk dapat mengetahui kesesuaian lahan tertentu, maka perlu suatu tindakan 
evaluasi lahan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi lahan tersebut 
(Djaenudin et al., 1993). 
Terdapat dua macam kesesuaian lahan, yaitu kesesuaian lahan 
kualitatif dan kesesuaian lahan kuantitatif. Kesesuaian lahan kualitatif adalah 
kesesuaian lahan yang hanya dinyatakan dalam istilah kualitatif, tanpa 
perhitungan yang tepat baik biaya maupun keuntungan, dan didasarkan hanya 
pada potensi fisik lahan. Sedangkan Kesesuaian lahan kuantitatif adalah 
kesesuaian lahan yang didasarkan tidak hanya pada fisik lahan, tetapi juga 
mempertimbangkan aspek ekonomi. Masing-masing kesesuaian lahan tersebut 
dapat dinilai secara aktual dan potensial, yaitu Kesesuaian lahan aktual dan 
Kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan 
yang dilakukan pada kondisi penggunaan lahan sekarang tanpa masukan 
perbaikan. Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang dilakukan 
pada kondisi setelah diberikan masukan perbaikan, seperti penambahan 
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pupuk, pengairan atau terasering tergantung dari jenis faktor pembatasnya 
(Djaenudin et al., 2003). 
Struktur klasifikasi kesesuaian lahan dapat dibedakan menurut 
tingkatannya sebagai berikut: 
1. Ordo, yaitu keadaan kesesuaian lahan secara global. Pada tingkat ordo 
kesesuaian lahan dibedakan antara lahan yang tergolong sesuai (S) dan 
lahan yang tergolong tidak sesuai (N). 
2. Kelas, yaitu keadaan tingkat kesesuaian lahan dalam tingkat ordo. Pada 
tingkat kelas, lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan ke dalam 
tiga kelas, yaitu lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai 
marginal (S3). Sdangkan lahan yang tergolong ordo tidak sesuai (N) tidak 
dibedakan ke dalam kelas-kelas. 
3. Subkelas, yaitu keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas 
kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan 
karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas terberat. Tergantung 
peranan faktor pembatas pada masing-masing subkelas, kemungkinan 
kelas kesesuaian lahan yang dihasilkan ini bisa diperbaiki dan ditingkatkan 
kelasnya sesuai dengan masukan yang diperlukan. 
4. Unit, yaitu keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang 
didasarkan pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam pengelolaannya. 
Semua unit yang berada dalam satu subkelas mempunyai tingkatan yang 
sama dalam kelas dan mempunyai jenis pembatas yang sama pada 
tingkatan subkelas. Unit yang satu berbeda dari unit yang lainnya dalam 
sifat-sifat atau aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan dan 
sering merupakan pembedaan detil dari faktor pembatasnya. 
(Djaenudin et al., 2003). 
Dalam menilai kesesuaian lahan ada beberapa cara, antara lain dengan 
perkalian parameter, penjumlahan, atau menggunakan hukum minimum yaitu 
mencocokan (matching) antara kualitas lahan dan karakteristik lahan sebagai 
parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah disusun 
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berdasarkan persyaratan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman atau 
komoditas lainnya yang dievaluasi (Djaenudin et al., 2003). 
C. Ubi Jalar Varietas Cilembu 
1. Prospek bisnis 
Sebagai komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi dan 
permintaan pasar yang tidak pernah jenuh, ubi Cilembu segera saja 
menarik minat petani dari daerah lain di luar Desa Cilembu (asal ubi 
Cilembu). Sejak tahun 1990-an, tanaman itu mulai dibudidayakan petani 
Rancakalong (Sumedang), Garut, dan Bandung, serta daerah lainnya. 
(Suganda, 2005). 
Kini setelah ubi Cilembu sangat dikenal, banyak pedagang melihat, 
bisnis ubi Cilembu mampu mendatangkan keuntungan lumayan. Pada 
tingkat petani, ubi jalar rata-rata dihargai Rp 2.000,00-an/kg mentah saat 
panen banyak, namun saat produksi minimal rata-rata Rp 3.500,00-
4.000,00-an/kg mentah. Lain halnya ubi jalar biasa, harga normal rata-rata 
hanya Rp 500,00-1.000,00-an/kg mentah (Solihat, 2005). 
2. Persyaratan tumbuh 
Semua jenis komoditas pertanian untuk dapat tumbuh optimal 
memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan tumbuh 
mempunyai batas kisaran minimum, optimum, dan maksimum untuk 
masing-masing karakteristik lahan (Djaenudin et al., 2003). 
Menurut data yang dikeluarkan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
Sumedang, ubi Cilembu dapat ditanam dengan variasi ketinggian dalam 
kisaran antara 800 m dpl hingga 1.000 m dpl, meskipun Desa Cilembu 
sendiri memiliki ketinggian 1.000 m dpl. Kelembaban nisbi untuk 
pertumbuhan ubi Cilembu antara 74,7 – 82,2 %, serta suhu udaranya 
sedang, yaitu antara 22,40oC – 23 oC. Tanahnya memiliki tekstur liat 
(Clay) (Riskomar, 2003).  
Sementara itu, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumedang dalam 
Riskomar (2003) juga menyatakan bahwa curah hujan di Desa Cilembu 
bertipe C dan agak basah. Curah hujan atau iklim yang bertipe C berarti 
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memiliki kriteria, yaitu agak basah. Selain itu, perbandingan antara rerata 
bulan kering dan bulan basah selama sepuluh tahun memberikan nilai 
0,333 atau lebih dan kurang dari 0,600 (Schmidt Fergusson cit 
Kartasapoetra, 1989). 
Syarat tumbuh tanaman ubi jalar dibawah ini diperoleh dari dalam 
Djaenudin et al (2003), digabungkan dengan keterangan kondisi lahan di 
Desa Cilembu yang dikeluarkan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
Sumedang menurut Riskomar (2003). 
 
 
Tabel 1. Syarat tumbuh tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas) varietas Cilembu. 
Persyaratan Penggunaan/ Kelas Kesesuaian Lahan 
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
Temperatur rerata (0C) 22-25 25-30 30-35 > 35 
 22,4-23,0* 20-22 18-20 < 18 
Ketersediaan air (wa)     
Curah hujan (mm) 800-1.500 600-800 400-600 < 400 
  1.500-2.500 2.500-
4.000 
> 4.000 
Lama bulan kering (bln) < 3 3-4 4-6 > 6 
Kelembaban (%) < 75 75-85 > 85  
 74,7-82,2*    
Ketersediaan oksigen (oa)      














Bahan kasar (%) < 15 15-35 35-55 - 
Kedalaman tanah (cm)  > 75 50-75 20-50 <20 
Retensi hara (nr)     
KTK liat (cmol) > 16 16 - - 
Kejenuhan basa (%) > 35 20-35 < 20 - 
PH H2O 5,2-8,2 4,8-5,2 < 4,8 - 
  8,2-8,4 > 8,4  
C-organik (%) > 2 1-2 < 1 - 
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Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) < 8 5-18 16-30 > 30 
Bahaya erosi sangat rendah rendah-
sedang 
berat - 
Bahaya banjir (fh)     
Genangan F0 - F1 > F1 
Penyiapan lahan (lp)     
Batuan di permukaan (%) < 5 5-15 15-40 > 40 
Singkapan batuan (%) < 5 5-15 15-25 > 25 
Sumber: Djaenudin et al (2003). 
* Dinas pertanian Tanaman Pangan cit. Riskomar (2003). 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Kondisi umum 
Lokasi penelitian adalah Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah. Secara adminstratif batas-batas wilayah 
kecamatan ini adalah: 
Utara  : Kecamatan Jatipurno 
Selatan : Kecamatan Jatiroto 
Barat  : Kecamatan Sidoharjo 
Timur  : Kecamatan Slogohimo 
Luas wilayah sekitar 5.002 ha dengan perincian sebagai berikut: 
Sawah  : 1.424 ha 
Tegalan : 2.628 ha 
Pemukiman :    628 ha 
Lain-lain :    321 ha 
Kecamatan Jatisrono terdiri dari 15 desa dan 2 kelurahan, antara 
lain: Kelurahan Tanjungsari, Kelurahan Jatisrono, Desa Tasikharjo, Desa 
Sumberejo, Desa Rejosari, Desa Gondangsari, Desa Sidorejo, Desa 
Ngrompak, Desa Semen, Desa Pule, Desa Pelem, Desa Sambirejo, Desa 
Gunungsari, Desa Jatisari, Desa Pandeyan, Desa Watangsono, dan Desa 
Tanggulangin. 
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Secara geografi Kecamatan Jatisrono terletak pada 111o4’30”-
111o10’59” BT dan 07o48’30” - 07o53’10” LS. Ketinggian tempat berkisar 
antara 300 - 524 mdpl. 
2. Geomorfologi 
 Kecamatan Jatisrono termasuk kompleks perbukitan volkanik 
yang dipengaruhi oleh letusan gunung api lawu. Di bagian utara lokasi 
penelitian dijumpai gunung Nguwarak, gunung Bulu, gunung Kukusan 
yang disusun oleh breksi gunung api dan merupakan bagian dari Lawu 
Tua yang dikelilingi oleh endapan lahar. Di bagian Timur Laut sampai 
Timur terdapat tuf lapili dan breksi batu apung, masing-masing 
mempunyai tebal rata-rata 4 dan 5 m. Batuan gunung api ini dihasilkan 
oleh gunung Jobolarangan atau Lawu Tua. Bagian Tenggara sampai Barat 
Daya terdapat runtunan batuan gunung api bersusunan andesit sampai 
basalt yang disusun oleh breksi gunung api dan batu pasir. Runtunan 
batuan gunung api ini berumur Miosen Awal yang terbentuk di lingkungan 
darat hingga peralihan atau laut dangkal. Selain itu juga terdapat Sungai 
Keduwang yang membentang dari barat hingga timur. Di bagian Selatan 
terdapat runtunan turbidit yang dikuasai oleh berbatu apung dan 
perulangan batu pasir kerikilan, batu pasir, dan batu lempung. 
3. Stratigrafi 
Kecamatan Jatisrono terletak pada lereng gunung Lawu bagian 
Selatan. Sesuai pada peta tanah seperti yang terdapat di Dinas Pertanian 
Wonogiri – Sub Bagian Tanaman Pangan salinan Lembaga Penelitian 
Tanah (1966), wilayah Kecamatan Jatisrono memiliki bahan induk tuf 
volkan intermedier dan fisiografinya volkan. 
Dalam Peta Geologi Bersistem Indonesia Skala 1:100.000 oleh  
Sampurno dan Samodra (1997), Kecamatan Jatisrono berada pada Peta 
Geologi Lembar Ponorogo 1508-1. Formasi geologi yang terdapat pada 
daerah penelitian adalah Lahar Lawu (Qlla). Formasi ini terdiri dari 
komponen andesit, basal dan sedikit batuapung beragam ukuran yang 
bercampur dengan pasir gunungapi. Sebaran formasi ini terutama mengisi 
11 
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wilayah dataran di kaki gunungapi atau membentuk beberapa perbukitan 
rendah. Formasi geologi ini termasuk dalam kumpulan batuan Kelompok 
Lawu Muda yang berumur Holosen.  
4. Vegetasi 
Vegetasi yang banyak terdapat di Kecamatan Jatisrono adalah padi 
(Oryza sativa), jagung (Zea mays), jambu mente (Anacardium occidentale 
L.), ketela pohon (Manihot esculenta), kacang tanah (Arachis hypogaea), 
dan pohon mangga (Mangifera indica L.). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah. Analisis GIS dilakukan di Laboratorium 
Pedologi dan Survai Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Sedangkan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah serta Laboratorium Fisika dan Konservasi tanah, Jurusan 
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai September 2006 
dengan pelaksanaan survai utama kurang lebih selama satu minggu. 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan 
Peta 
a.1. Peta Rupa Bumi Kabupaten Wonogiri skala 1:25.000 
a.2. Peta Geologi skala 1:100.000 
Data pendukung  
b.1. Iklim 
b.2. Curah hujan 
b.3. Temperatur udara 
b.4. Kelembaban udara 
b.5. Monografi kecamatan  
Bahan kemikalia 
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c.1. Untuk analisis lapangan, meliputi: H2O; H2O2 10 %; HCl 1,2 N; 
KCNS 1 N; K3Fe(CN)6 1N; HCl 10 %, a-a dipiridil. 
c.2. Bahan-bahan kemikalia lainnya untuk analisis laboratorium. 
Alat 







Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif komparatif, yaitu 
pendekatan langsung di lapangan dan didukung dengan analisis di 
laboratorium untuk mengetahui Satuan Peta Tanah serta karakteristik dan 
kualitas lahannya, kemudian membandingkannya dengan informasi dari 
beberapa daerah tempat ubi Cilembu telah dikembangkan, antara lain Desa 
Karangtengah Kecamatan Karangtengah (Kabupaten Wonogiri), Desa 
Puhpelem Kecamatan Puhpelem (Kabupaten Wonogiri), dan Desa Cilembu 
Kecamatan Pamulihan (Kabupaten Sumedang, Jawa Barat). Metode atau 
pendekatan evaluasi lahan merupakan perpaduan antara pendekatan fisiografik 
dan pendekatan parametrik. Pendekatan fisiografik mempertimbangkan lahan 
secara keseluruhan yang mempunyai kesamaan iklim, fisiografi, geologi, 
tanah, dan vegetasi. Pendekatan parametrik mempertimbangkan atau 
mengelompokkan lahan secara kuantitatif atau menggunakan nilai numerik 
dari sifat tertentu lahan, yaitu penentuan sifat tanah yang berpengaruh nyata. 
Teknik Penelitian 
1. Populasi dan pengambilan sampel tanah 
Populasi tanah dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja yang 
berupa tanah pertanian yang berada di Kecamatan Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri. Penentuan sampel adalah dengan sistem transek diatas peta 
g. Cangkul 
h. pH meter 
i. Kamera 
j. Pisau belati 
k. Alat tulis 
l. Peralatan laboratorium 
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Rupa Bumi Kabupaten Wonogiri skala 1:25.000. Garis transek tersebut 
hanya di wilayah administratif Kecamatan Wonogiri dan tegak lurus 
dengan garis kontur. Satu areal fisiografi minimal diwakili dengan satu 
garis transek. Setiap 50 m (jarak sebenarnya) dari masing-masing garis 
transek tersebut merupakan titik sampel tanah yang harus diambil. 
Pengambilan sampel tanah, yaitu pada areal bukan sawah 
tergenang dilakukan, dengan membuat minipit dengan ukuran 1x1 m dan 
kedalamannya 0,5 m. Kemudian dilanjutkan dengan pengeboran sampai 
batas kedalaman bor atau sesuai dengan kemampuan maksimal. Untuk 
tanah dengan areal sawah tergenang, pengambilan sampel tanah dilakukan 
cukup dengan bor sampai kedalaman 180 cm. Setelah minipit terbentuk 
dan sampel tanah diambil, langkah selanjutnya ditentukan batas-batas 
lapisan/horisonnya. Penentuan batas lapisan/horison tersebut berdasarkan 
perbedaan pengamatan beberapa sifat fisika dan kimia tanah, seperti 
tekstur, pH tanah, warna, konsistensi, dan jeluk.  
2. Sifat tanah yang berpengaruh nyata 
Setelah sifat-sifat tanah dari semua sampel diketahui, dipilih 
beberapa sifat tanah yang umumnya mempengaruhi keragaman satuan 
tanah dan dapat mewakili keseluruhan sampel tanah. Sifat tanah tersebut 
antara lain tekstur, pH H2O, warna tanah, dan jeluk. Diantara sifat yang 
mewakili tersebut, ditentukan sifat mana yang berpengaruh nyata terhadap 
sifat-sifat tanah lainnya. Penentuan sifat tanah yang berpengaruh nyata 
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistika, yaitu 
Stepwise Regression. Dari analisis statistik tersebut, sifat tanah yang 
berpengaruh nyata dapat diketahui dengan melihat P-Value-nya. Jika P-
Value diantara sifat-sifat tanah kurang dari 0,05, berarti sifat tanah tersebut 
berpengaruh nyata terhadap keragaman satuan tanah. Jika P-Value kurang 
dari 0,01, maka sangat berpengaruh nyata. Namun jika  P-Value lebih 
besar dari 0,05, berarti diantara sifat-sifat tanah tidak perpengaruh nyata 
terhadap keragaman satuan tanah.  
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Langkah selanjutnya yaitu memplotingkan sifat yang telah 
diketahui berpengaruh nyata ke dalam peta transek (hasil overlay dari peta 
kontur dan garis-garis transek) dengan menggunakan fasilitas ArcView 3.3 
GIS (Geographic Information System). Supaya lebih mudah 
membedakannya, maka digunakanlah simbol perbedaan warna (bukan 
warna tanah) untuk tiap-tiap golongan/kelasnya. 
3. Satuan Peta Tanah (SPT) dan pedon pewakil tanah 
Satuan Peta Tanah sebagai satuan lahan ditentukan berdasarkan 
kesamaan unsur lahan, seperti fisiografi, relief, formasi geologi, hidrologi, 
iklim, vegetasi, dan sifat-sifat tanah. Dalam penelitian ini, sifat tanah, 
terutama yang berpengaruh nyata, menjadi perhatian utama dalam 
menentukan SPT. Namun demikian, unsur lahan seperti fisiografi, relief, 
formasi geologi, lansekap, hidrologi, iklim, dan vegetasi digunakan 
sebagai pembatas dalam menentukan sebaran sifat-sifat tanahnya. 
Dalam penentuan SPT, sifat tanah yang telah diketahui 
berpengaruh nyata dikelompokkan penyebarannya sesuai dengan 
kemiripannya satu dengan yang lain. Pengelompokan tersebut dengan 
melihat peta transek yang telah terplotingkan sifat tanahnya yang 
berpengaruh nyata. Karena tiap golongan dari sifat yang berpengaruh 
nyata tersebut telah dibedakan dengan pemberian warna yang berbeda, 
pengelompokan tiap-tiap golongan dapat dilakukan secara manual dengan 
mengelompokkan sesuai dengan penggerombolannya. Kemudian, untuk 
melakukan pengecekan apakah pengelompokan tersebut tepat atau tidak, 
dilakukan pengelompokkan secara statistik dengan analisis Cluster 
Observations. Dengan analisis tersebut, penyebaran sifat tanah yang 
berpengaruh nyata yang memiliki kemiripan dan cenderung mengerombol 
dapat dijadikan satu kumpulan (cluster) secara obyektif. Untuk mengecek 
agar hasil kumpulan (cluster) satu dengan yang lainnya tidak terdapat 
kemiripan, dapat diketahui dengan melihat jarak antara pusat cluster satu 
dengan lainnya. Bila jarak antar cluster tidak menunjukkan nilai 0 (nol), 
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berarti tiap-tiap cluster tersebut tidak menunjukkan kemiripan dengan 
yang lainnya. 
Selanjutnya, dengan mempertimbangkan kesamaan unsur lahan, 
maka dapatlah terbentuk SPT. Bila terdapat beberapa titik sampel yang 
tidak mirip dengan kebanyakan titik lainnya yang masih dalam satu 
gerombolan, maka titik tersebut dianggap sebagai inklusi, yaitu areal tanah 
yang tidak cukup luas untuk dipetakan. 
Penentuan pedon pewakil berdasarkan pada SPT yang telah 
terbentuk. Pedon pewakil tersebut diwakili dengan pengamatan profil 
tanah. Untuk setiap SPT ditentukan satu profil pewakil yang letaknya 
ditempatkan pada tengah SPT serta berada pada tengah-tengah kisaran 
sifat tanah pada transek tersebut (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 
2004). Setelah ditentukan posisi atau letak profil pewakilnya, kemudian 
dicatat koordinat Lintang Utara dan Lintang Selatannya. Hal itu berfungsi 
untuk mencari lokasi yang telah ditentukan secara tepat dan akurat.  
4. Klasifikasi tanah dan pengambilan sampel tanah lapisan olah 
Klasifikasi tanah mengacu Soil Survey Staff (1998) cit 
Puslitbangtanak (1999), dimulai dari tingkat Ordo, Sub Ordo, Great 
Group, Sub Group, Famili hingga tingkat Fase. Pengambilan sampel tanah 
lapisan olah diambil pada keempat penjuru mata angin yang berjarak 10 
meter dari pedon pewakil tanah, masing-masing seberat 5 kg. Sampel 
tanah diambil pada kedalaman 30 cm. 
5. Klasifikasi iklim 
a. Sumber data iklim 
Data iklim yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah curah 
hujan, temperatur udara, dan kelembaban udara. Data curah hujan 
didapatkan di Dinas Pertanian Kecamatan Jatisrono, sedangkan data 
temperatur udara didapatkan dengan estimasi menggunakan rumus 
Braak (Djaenudin et al, 2003). Data kelembaban udara didapatkan dari 
Stasiun Klimatologi terdekat di Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar. Hal itu karena: 
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- di Kecamatan Jatisrono data tidak tersedia. 
- Stasiun Jumantono memiliki topografi dan bentuk wilayah yang 
mirip dengan lokasi penelitian. 
- Stasiun Jumantono merupakan stasiun iklim terdekat. 
- iklim lokasi penelitian mirip dengan daerah Jumantono. Parameter 
yang digunakan adalah curah hujan. Untuk mengetahui 
kemiripannya, yaitu dengan membandingkan data curah hujan di 
kedua lokasi tersebut menggunakan analisis statistik Correlations, 
Covariances, dan Two-Sample T-Test (uji T). 
b. Sistem klasifikasi iklim Schmidt-Fergusson 
Kriteria yang digunakan Schmidt-Fergusson dalam 
menentukan iklim adalah penentuan bulan kering, bulan lembab, dan 
bulan basah, dengan pengertian sebagai berikut: 
Bulan Kering (BK)  = Bulan dengan curah hujan < 60 mm. 
Bulan Lembab (BL)  = Bulan dengan curah hujan 60 - 100 mm. 
Bulan Basah (BB)  = Bulan dengan curah hujan > 100 mm. 
Setiap tahun dihitung jumlah bulan basah dan bulan keringnya, 
kemudian dijumlah dan dirata-rata dalam kurun waktu tertentu (dalam 
hal ini adalah kurun waktu 21 tahun). Kemudian menentukan nilai Q 
adalah dengan membandingkan antara jumlah rerata bulan kering dan 
jumlah rerata bulan basah, lalu dikali 100 % dan hasilnya di cocokkan 
sesuai klasifikasi iklim Schmidt-Fergusson. 






c. Sistem klasifikasi iklim Oldeman 
Metode Oldeman (1975) memakai unsur curah hujan sebagai 
dasar klasifikasi iklim. Dalam metode ini, bulan basah didefinisikan 
sebagai bulan yang mempunyai jumlah curah hujan sekurang-
kurangnya 200 mm tiap bulan. Sedangkan bulan kering didefinisikan 
sebagai bulan yang mempunyai jumlah curah hujan kurang dari 100 
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mm tiap bulan, karena pertumbuhan tanaman palawija diperlukan 
curah hujan sekurang-kurangnya 100 mm tiap bulan (Tjasyono, 2004). 
Untuk menentukan bulan basah dan bulan kering, jumlah curah 
hujan tiap bulan dalam setiap tahun dihitung, kemudian dirata-ratakan 
dalam periode tahun yang telah ditentukan, dalam hal ini digunakan 
periode 21 tahun. Setelah diketahui rata-ratanya tiap bulan, maka 
ditentukan bulan basah dan bulan kering sesuai dengan ketentuan 
Oldeman seperti di atas.  
6. Kesesuaian lahan 
Kesesuaian lahan ditentukan dengan hukum minimum, yaitu 
mencocokkan antara kualitas dan karakteristik lahan sebagai parameter 
dengan kriteria kesesuaian lahan yang telah disusun berdasarkan 
persyaratan tumbuh tanaman (Djaenudin et al., 2003). Hasil evaluasi 
kesesuaian lahan dinyatakan dalam kondisi aktual dan potensial. 
7. Analisis sosial ekonomi (usahatani) 
Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian – 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2003) menyatakan 
bahwa analisis usahatani digunakan sebagai parameter kelayakan 
penggunaan lahan untuk tanaman semusim. Suatu usahatani tanaman 
tertentu dikatakan layak apabila nilai R/C-nya lebih besar atau sama 
dengan nilai yang ditetapkan. Semakin besar nilai R/C semakin tinggi 
tingkat kelayakan usahatani. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan analisis R/C ratio (Revenue Cost Ratio) untuk 
mengetahui tingkat kelayakan usaha tani. 
     Total penerimaan 
R/C Ratio =   
          Total biaya  
Keterangan: 
R/C Ratio < 1, maka usaha tani rugi atau tidak layak 
R/C Ratio = 1, maka usaha tani impas (tidak untung/rugi) 
R/C Ratio > 1, usaha tani untung atau layak 
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Pengumpulan data menggunakan metode Focus Discussion 
Group secara langsung kepada Ketua Kelompok Tani dan 
pengurusnya, dan pihak Dinas Pertanian wilayah Kecamatan Jatisrono. 
Selain itu juga Kelompok Tani ”Karya Tani I” (Desa Puhpelem Kec. 
Puhpelem) yang membudidayakan ubi Cilembu, dan Dinas Pertanian 
Kabupaten Wonogiri. 
Tata Laksana Penelitian 
1. Tahap pra survai 
a. Studi pustaka 
b. Pengumpulan data-data sekunder 
c. Penentuan batas-batas administratif  
d. Penentuan titik sampel.  
 
 
2. Tahap survai utama 
a. Pengambilan sampel tanah. 
b. Penentuan batas-batas lapisan tanah pada  minipedon juga pada tanah 
persawahan. 
c. Pengambilan sampel tanah dari setiap horizon. 
d. Penentuan sifat fisika dan kimia tanah. 
e. Pendeskripsian kondisi lingkungan secara umum. 
f. Penentuan sifat tanah yang berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan 
pengelompokannya. 
g. Ploting sifat yang berpengaruh nyata ke garis-garis transek. 
h. Penentuan Satuan Peta Tanah. 
i. Penentuan pedon pewakil pada tiap Satuan Peta Tanah. 
j. Pembuatan pedon pewakil Satuan Peta Tanah. 
k. Pendiskripsian profil pewakil tiap horison tanah. 
l. Penentuan sifat fisika dan kimia tanah. 
m. Pengambilan sampel tanah lapisan olah secara komposit. 
3. Tahap pasca survai 
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a. Analisis tanah di laboratorium 
a.1. Kapasitas Pertukaran Kation (Penjenuhan Amonium Asetat) 
Sampel tanah dijenuhi dengan amonium asetat untuk 
melepaskan basa-basa terlarut yang kemudian dihitung 
berdasarkan banyaknya larutan asam (0,1 N HCL) yang 
digunakan untuk titrasi (Sutedjo, 1990). 
a.2. Kejenuhan Basa 
Kejenuhan basa dihitung dengan membagi jumlah basa-
basa tertukar dengan KPK, kemudian dikalikan 100%. 
a.3. Kandungan C-organik (Metode Walkey-Black) 
C-organik dioksidasi dengan oksidator larut K2C12O7 
dalam larutan H2O (Poerwowidodo, 1992). 
 
 
a.4. pH tanah (Metode Elektrometrik) 
pH H2O dan pH KCl diukur dengan menggunakan 
metode elektrometrik dengan larutan pengekstraksi  H2O dan  
KCl 1 N, perbandingan tanah dengan larutan pengekstraksi 
adalah 1: 2,5. 
a.5. Kandungan kapur (Analisis Kadar Kapur Setara Tanah) 
Menguapkan kapur yang terdapat dalam tanah dengan 
larutan HCL 2 N, kemudian menghitung berat gas CO2 yang 
teruapkan. Untuk mencari kadar CaCO3 yaitu dengan membagi 
berat CaCO3 dengan berat contoh tanah kering mutlak (ctkm), 
kemudian dikali 100 %. 
a.6. Tekstur tanah (metode Pemipetan)  
Metode pemipetan ini menggunakan empat langkah untuk 
menganalisis tekstur tanah, yaitu penghilangan bahan organik 
tanah dengan H2O2 30%, penghilangan kadar kapur dengan HCl 
2N, pendispersian partikel tanah dengan NaOH 1N, kemudian 
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menentukan persentase pasir, debu, lempung dengan pemipetan 
(Poerwowidodo, 1992). 
a.7. Permeabilitas (metode permeameter) 
Permeabilitas tanah diukur dengan menggunakan tanah 
tidak  terusik (dengan ring sampel) dan alat yang digunakan 
adalah permeameter (Poerwowidodo, 1992). 
b. Wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk kepentingan analisis 
sosial ekonomi. 
c. Interpretasi dan penyajian data 
Interpretasi dan penyajian data kesesuaian lahan menggunakan 





Variabel yang Diamati 
1. Tanah, meliputi: 
a. Sifat Fisika Tanah 
a.1. Tekstur 
a.2. Aerasi dan drainase  
a.3. Struktur 
a.4. Warna 
b. Sifat Kimia Tanah 
b.1. pH H2O dan pH KCL 
b.2. Kandungan kapur 
b.3. Bahan organik 
b.4. KPK 
b.5. Kejenuhan Basa 
2. Morfologi Lahan 
a. Kemiringan lereng 
b. Batuan permukaan 
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c. Singkapan batuan 
d. Bentuk lahan 
3. Iklim 
a. Rata-rata curah hujan 
b. Bulan basah dan bulan kering 
c. Rata-rata suhu tahunan 


















Karakteristik dan kualitas lahan 
 
 












Kesesuaian lahan potensial 
 
 




IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Satuan Peta Tanah (SPT) 
Dari hasil analisis Stepwise Regression, didapatkan bahwa sifat tanah 
yang berpengaruh nyata terhadap keragaman satuan tanah adalah tekstur. Hal 
itu dapat dilihat pada P-Value yang kurang dari 0.05. Dengan demikian, dalam 
penelitian ini tekstur tanah menjadi unsur utama dalam menentukan Satuan 
Peta Tanah (SPT), selain juga mempertimbangkan kesamaan fisiografi, relief, 
formasi geologi, hidrologi, iklim, dan vegetasi.  
Tekstur tanah berhubungan erat dengan sifat-sifat tanah lainnya, 
seperti kapasitas tukar kation, kapasitas menahan air, porositas, kecepatan 
infiltrasi, serta aerasi dan drainase di dalam tanah. Dengan demikian, secara 
tidak langsung tekstur mempunyai pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan 
akar dan efisiensi pemupukan. Oleh karena itu, Soedarmo dan Djojoprawiro 
(1984) menyatakan bahwa tekstur tanah sering dijadikan salah satu parameter 
dan kriteria dalam klasifikasi tanah dan evaluasi kesesuaian lahan. 
Dari hasil analisis Cluster Observations dapat diketahui bahwa 
kumpulan atau sebaran tekstur tanah yang terbentuk jumlahnya 8. Berdasarkan 






relief, formasi geologi, hidrologi, iklim, dan vegetasi, wilayah Kecamatan 
Jatisrono dapat dibagi menjadi 8 Satuan Peta Tanah. 
Dari hasil pengamatan di lapangan, secara umum SPT di wilayah 
Kecamatan Jatisrono memiliki kemiringan agak miring hingga miring. 
Topografi berombak hingga bergelombang. Kemas muka tanah umumnya 
licin dan terdapat juga retakan-retakan. Timbulan-timbulan makro cenderung 
rata hingga antropogen. Batuan-batuan yang terdapat di permukaan kurang 
dari 0.01 %. Juga tidak terdapat batuan singkapan di dalam tanahnya, serta 
tidak terdapat torehan. Semua SPT umumnya bebas dari genangan sehingga 
cenderung bebas dari banjir. Bentuk-bentuk erosi umumnya erosi permukaan, 
alur, dan parit dengan tingkat bahaya erosinya bebas, ringan, hingga sedang. 
Bentuk lahan umumnya volkanik. Penggunaan lahan di semua SPT umumnya 
sawah dan tegalan. Tabel 2 menunjukkan gambaran kondisi lahan di wilayah 
Kecamatan Jatisrono pada masing-masing SPT. 
Semua tanah di semua SPT termasuk dalam ordo Alfisols, yang 
ditunjukkan dengan adanya horison argilik, tidak adanya epipedon plagen, dan 
kejenuhan basa sedang hingga sangat tinggi. Sub ordo Udalfs menunjukkan 
bahwa tanah tersebut memiliki rejim kelembaban tanah udik, yaitu suatu rejim 
kelembaban yang penampang kontrol kelembaban tanah tidak kering di 
sembarang bagiannya, selama 90 hari kumulatif dalam tahun-tahun normal. 
Rejim kelembaban ini biasa dijumpai pada tanah-tanah di daerah yang 
mempunyai curah hujan dengan penyebaran merata. Hal tersebut sesuai 
dengan kondisi curah hujan di wilayah Jatisrono yang memiliki penyebaran 
merata rata-rata per tahun lebih besar dari 2.000 mm. Sub ordo Aqualfs 
menunjukkan bahwa tanah mempunyai kondisi akuik pada satu horison atau 
lebih serta mengandung cukup besi fero aktif untuk dapat memberikan reaksi 
positif terhadap alfa-alfa dipyridil. 
Great group Hapludalfs menunjukkan bahwa tanah tidak mempunyai 
ciri lain untuk masuk ke kunci great group. Great group Epiaqualf 
menunjukkan bahwa tanah ini mempunyai zona jenuh air, yaitu permukaan air 
tanah terletak di atas suatu lapisan yang relatif kedap air. Sedangkan pada 
24 
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gerat group Kanhapludalfs menggambarkan bahwa tanah tersebut termasuk 
dalam sub ordo udalfs lainnya yang mempunyai horison kandik. 
Sub group Typic Hapludalf artinya tanah ini termasuk dalam 
hapludalfs yang lain. Sub group Aquertic chromic hapludalf menunjukkan 
terdapatnya horisan Ap, rekahan-rekahan di dalam 125 cm dari permukaan 
tanah, deplesi redoks berkroma 2 atau kurang di dalam 75 cm dari permukaan 
tanah. Sub group Vertic hapludalf, tanah ini menunjukkan ciri-ciri tanah 
dengan mineral liat tipe 2:1, terjadi rekahan-rekahan pada kondisi kering dan 
mengembang bila pada kondisi basah. Sub group Aeric vertic epiaqualfs 
menunjukkan bahwa tanah ini termasuk dalam Aqualfs lain yang mempunyai 
episaturasi. Sub group Rodic kanhapludalfs menunjukkan bahwa tanah ini 
mempunyai value warna lembab, yaitu 3 atau kurang. Sub group Oxyaquic 
kanhapludalfs memberi keterangan bahwa tanah ini termasuk Kanhapludalf 
lain yang pada satu lapisan atau lebih di dalam 100 cm dari permukaan tanah 
mineral jenuh air dalam tahun-tahun normal dan mempunyai horison Bt 
kandik. 
Keterangan pada famili meliputi kelas besar-butir (berliat), kelas 
mineralogi (kaolinit), kelas aktivitas pertukaran kation (superaktif), kelas 
reaksi tanah (tidak masam), dan kelas suhu tanah (isohiperthermik). Nama seri 
menunjukkan tempat pertama kali ditemukan. Keterangan fase berupa kondisi 
topografi, tekstur tanah dan kandungan batu di permukaan tanah. Tabel 3 
menunjukkan klasifikasi tanah untuk masing-masing Satuan Peta Tanah. 
Tanah Alfisols merupakan jenis tanah yang telah mengalami 
pelapukan lanjut yang didominasi oleh mineral liat tipe 1 : 1 (kaolinit). 
Kandungan bahan organik pada tanah Alfisols secara umum rendah. 
Rendahnya kandungan bahan organik dapat lebih dipacu dengan adanya 
pengolahan tanah yang kurang tepat. Dari hasil wawancara dengan petani, 
ternyata penggunaan pupuk organik untuk menambah kandungan bahan 
organik pun jarang dilakukan. Hal tersebut juga mendukung semakin 
rendahnya kandungan bahan organik tanah. Kendala-kendala lain yang juga 
perlu mendapat perhatian, antara lain: 
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- Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng. 
- Horison Argilik menghambat distribusi akar yang baik. 
- Terjadi erosi untuk daerah berlereng. 
- Kandungan P dan K yang rendah. 
Namun demikian, tanah Alfisols sebagian besar telah diusahakan 
untuk pertanian dan secara potensial termasuk tanah yang subur. Alfisols 
berpotensi untuk ditingkatkan produktivitasnya dengan usaha-usaha 
intensifikasi, antara lain pemupukan dan pemeliharaan tanah serta tanaman 
yang sebaik-baiknya. Hal itu dapat mengatasi rendahnya kandungan P dan K 
dalam tanah. Bahaya erosi yang mengancam tanah Alfisols dapat dikurangi 
dengan penanaman menurut kontur dan atau pembuatan terasering. 
 
Tabel 2. Gambaran kondisi lahan pada Setiap Satuan Peta Tanah. 
Diskripsi SPT I SPT II SPT III SPT IV SPT V SPT VI SPT VII SPT VIII 
Kemiringan 4 - 8 % 
agak miring 
4 - 8 % 
agak miring 
8 - 15 % 
miring 
4 - 8 % 
agak miring 
8 – 15% 
miring 
8 -15 % 
miring 




Relief berombak berombak bergelombang berombak bergelombang bergelombang bergelombang bergelombang 
Kemas Muka Tanah licin licin licin licin licin retakan licin licin 
Timbulan Makro antropogen rata rata rata rata rata rata rata 
Batuan Permukaan < 0,01% 
Tidak berbatu 
< 0,01 % 
tidak berbatu 
< 0.01 % 
tidak berbatu 
< 0.01 % 
tidak berbatu 
























Genangan  bebas tergenang bebas bebas bebas bebas bebas bebas 
Banjir tanpa tanpa tanpa tanpa tanpa tanpa tanpa tanpa 
Penggunaan Lahan sawah sawah sawah sawah sawah tegal sawah tegal 
Erosi ;         
  - Bentuk permukaan permukaan alur permukaan alur alur alur parit  
  -  Tingkat sedang sedang ringan ringan ringan ringan sedang ringan 
Landform volkanik (V) volkanik (V) volkanik (V) volkanik (V) volkanik (v) volkanik(V) volkanik ( V) volkanik (v) 
Torehan tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak 
Sumber: Hasil pengamatan di lapangan.
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Tabel 3. Klasifikasi tanah pada setiap Satuan Peta Tanah (Puslitbangtanak, 1999 terjemahan dari Soil Survey Staff, 1998). 
Satuan Peta Tanah I  Satuan Peta Tanah V 
 Ordo Alfisols  Ordo Alfisols 
Sub Ordo Udalfs Sub Ordo Udalfs 
Great Group Hapludalfs Great Group Kanhapludalfs 
Sub Group Aquertic chromic hapludalfs Sub Group Oxyaquic kanhapludalfs 
Famili 
 




Oxyaquic kanhapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, 
isohiperthermik 
Seri TANGGULANGIN Seri BELIKANDONG 
Fase Tanggulangin, liat, landai, tidak berbatu Fase Belikandong, liat berpasir, miring, tidak berbatu 
Satuan Peta Tanah II  Satuan Peta Tanah VI 
Ordo Alfisols  Ordo Alfisols 
Sub Ordo Aqualfs Sub Ordo Udalfs 
Great Group Epiaqualfs Great Group Hapludalfs 
Sub Group Aeric vertic epiaqualfs Sub Group Typic hapludalfs 
Famili 
 
Aeric Vertic epiaqualfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak  masam, 
isohiperthermik 
Famili 
 Typic hapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, isohiperthermik 
Seri MOJOROTO Seri TANJUNGSARI 
Fase Mojoroto, liat, landai, sedikit berbatu Fase Tanjungsari, liat, miring, tidak berbatu 
Satuan Peta Tanah III  Satuan Peta Tanah VII 
Ordo Alfisols  Ordo Alfisols 
Sub Ordo Udalfs Sub Ordo Udalfs 
Great Group Hapludalfs Great Group Hapludalfs 
Sub Group Vertic hapludalfs Sub Group Typic hapludalfs 
Famili 
 
Vertic hapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, 
isohiperthermik 
Famili 
 Typic hapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, isohiperthermik 
Seri SABUK KULON Seri KWANGSAN 
Fase Sabuk Kulon, liat, miring, tidak berbatu Fase Kwangsan, lempung liat berpasir, miring, tidak berbatu 
Satuan Peta Tanah IV  Satuan Peta Tanah VIII 
Ordo Alfisols  Ordo Alfisols 
Sub Ordo Udalfs Sub Ordo Udalfs 
Great Group Kanhapludalfs Great Group Hapludalfs 
Sub Group Rodic kanhapludalfs Sub Group Typic hapludalfs 
Famili 
 
Rodic kanhapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, 
isohiperthermik 
Famili 
 Typic hapludalfs, berliat, kaolinitik, superaktif, tidak masam, isohiperthermik 
Seri NGOLEH Seri JELOK 
Fase Ngoleh, liat berpasir, landai, tidak berbatu Fase Jelok, liat berpasir, sangat miring, tidak berbatu 
Sumber: Hasil klasifikasi tanah di lapangan. 
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B. Tipe Iklim Lokasi Penelitian 
1. Sistem klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson 
Di bawah ini merupakan klasifikasi iklim menurut Schmidt-
Fergusson, berdasarkan data curah hujan yang didapatkan dari Dinas 
Pertanian Kecamatan Jatisrono. 
Tabel 4. Klasifikasi iklim Kec. Jatisrono menurut Schmidt-Fergusson. 
Klasifikasi iklim Schmidt Ferguson 
Tahun 
∑ Bulan Lembab 
(60 – 100 mm) 
∑ Bulan Kering 
(< 60 mm) 
∑ Bulan Basah 
(> 100 mm) 
1984 2 2 8 
1985 1 3 8 
1986 1 3 8 
1987 1 6 5 
1988 2 3 7 
1989 2 2 8 
1990 1 5 6 
1991 2 5 5 
1992 1 2 9 
1993 0 6 6 
1994 0 6 6 
1995 1 4 7 
1997 1 5 6 
1998 0 3 9 
1999 0 5 7 
2000 0 4 8 
2001 0 4 8 
2002 0 6 6 
2003 0 6 6 
2004 1 5 6 
2005 1 3 8 
Rerata 0.8 4.2 7.0 
Nilai Q = 60 % 
Sumber: Hasil analisis data curah hujan wilayah Kecamatan Jatisrono. 
 
Dari hasil analisis tersebut, ternyata nilai Q adalah 60 %. Maka 
Kecamatan Jatisrono termasuk dalam tipe iklim D, yang berarti beriklim  
sedang. Sementara itu, menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 
Sumedang dalam Riskomar (2003) curah hujan di Desa Cilembu, yang ubi 
Cilembu berasal, bertipe C dan agak basah. Schmidt Fergusson dalam 
Kartasapoetra (1989) juga menjelaskan bahwa curah hujan atau iklim yang 
bertipe C berarti memiliki kriteria, yaitu agak basah. Berarti, jika 
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diasumsikan di Desa Cilembu, yang iklimnya bertipe C (agak basah), kelas 
kesesuaian lahannya untuk ubi Cilembu adalah S1 (sangat sesuai), maka 
iklim dengan tipe D bisa diasumsikan masuk ke dalam kelas S2 (cukup 
sesuai). Hal itu dibuktikan melalui telah dikembangkannya ubi Cilembu di 
Kecamatan Karangtengah dan Kecamatan Puhpelem, yang kedua 
kecamatan tersebut juga beriklim tipe D (lihat lampiran 1). Dengan 
demikian, secara umum iklim di wilayah Kecamatan Jatisrono sukup 
sesuai untuk dikembangkan ubi Cilembu. 
2. Sistem klasifikasi iklim menurut Oldeman 
Berikut ini disajikan rerata curah hujan tiap bulan dalam periode 21 
tahun di Kecamatan Jatisrono. 
Tabel 5.  Rerata curah hujan tiap bulan dalam periode 21 tahun di Kec. 
Jatisrono. 
Rerata curah hujan tiap bulan dalam periode 21 tahun 
Bulan Tahun 




370 359 321 195 78 64 28 19 38 123 223 283 
Sumber: Hasil analisis data curah hujan wilayah Kecamatan Jatisrono. 
 
Dari tabel 5 seperti di atas, diketahui bahwa bulan basah (> 200 
mm) ada 5 kali berurutan, yaitu mulai bulan November – Maret. 
Sedangkan bulan kering ( < 100 mm) diketahui ada 5 kali berurutan, yaitu 
mulai bulan Mei – September. Bulan lembab (100 – 200 mm) pun juga 
diketahui sebanyak 2 kali, namun tidak berurutan karena peralihan dari 
bulan basah ke kering dan bulan kering ke basah. Bulan lembab tersebut, 
yaitu April dan Oktober. Dengan diketahuinya 5 bulan basah berurutan 
dan 5 bulan kering berurutan juga, maka menurut klasifikasi Oldeman, di 
lokasi penelitian termasuk dalam zona agroklimat C3. Menurut Lakitan 
(2002), zona agroklimat tersebut mempunyai makna bahwa daerah 
tersebut memiliki 5-6 bulan basah dan periode basah tak dapat dihindari 
jika periode kering berlangsung 4-6 bulan. Oleh karena itu, pengaturan 
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musim tanam yang tepat akan mendukung untuk budidaya ubi Cilembu di 
Kecamatan Jatisrono. Untuk selanjutnya, klasifikasi iklim Oldeman ini 
digunakan untuk menentukan musim tanam yang tepat bagi tanaman ubi 
Cilembu, dan sabagai parameter menentukan salah satu karakteristik 
lahan, yaitu lama bulan kering.  
C. Karakteristik dan Kualitas lahan 
a. Temperatur (tc) 
Di daerah lokasi penelitian belum terdapat stasiun iklim setempat. 
Braak (1928) dalam Mohr et al. (1972) dalam Djaenudin et al. (2003) 
menyatakan bahwa jika di tempat-tempat yang tidak tersedia data 
temperatur, maka temperatur udara dapat diduga berdasarkan ketinggian 
tempat (elevasi) dari atas permukaan air laut, dengan rumus Braak: 
Temperatur udara = 26,30C – (0,01 x elevasi dalam meter x 0,60C) 
Berdasarkan rumus Braak tersebut temperatur udara di lokasi 
penelitian dapat diperkirakan, bahkan temperatur tiap-tiap Satuan Peta 
Tanah (SPT) yang telah terbentuk. 
Tabel 6. Perkiraan temperatur udara berdasarkan rumus Braak (1928). 






1 474 23.46 
2 411 23.83 
3 425 23.75 
4 342 24.25 
5 365 24.11 
6 460 23.54 
7 366 24.10 
8 300 24.50 
Rata-rata 399 23.94 
Sumber: Hasil perhitungan menggunakan rumus Braak (1928). 
 
Rerata temperatur udara di lokasi penelitian adalah 23.940C. Hal 
tersebut termasuk dalam kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai) untuk 
ubi jalar. Namun Dinas Pertanian Tanaman pangan Sumedang dalam 
Riskomar (2005) menyatakan bahwa Desa Cilembu, tempat ubi Cilembu 
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berasal dari desa tersebut, memiliki temperatur antara 22,40 - 23oC. Berarti 
temperatur tersebut dapat diasumsikan sebagai kelas kesesuaian lahan S1 
untuk ubi Cilembu. Untuk kesesuaian lahan S2 dapat diasumsikan di atas 
23oC maupun di bawah 22,40oC. Rerata temperatur udara di lokasi 
penelitian 23.910C yang berarti lebih dari 23oC, maka dapat dikategorikan 
berdasarkan temperaturnya, lokasi penelitian memiliki kesesuaian lahan 
S2 atau cukup sesuai untuk tanaman ubi Cilembu. 
b. Ketersediaan air (wa) 
b.1. Curah hujan 
Dari data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kecamatan 
Jatisrono diperoleh curah hujan selama 21 tahun terakhir (tanpa 
tahun 1996, karena data tidak tersedia), seperti tertera pada Tabel 7. 
Tabel 7. Curah hujan per tahun Kec. Jatisrono. 
Curah hujan per tahun (mm) 
Tahun Curah hujan  Tahun Curah hujan 
1984 2796  1995 2313 
1985 2380  1997 1561 
1986 2349  1998 2767 
1987 2009  1999 2239 
1988 1973  2000 2221 
1989 2485  2001 1948 
1990 1824  2002 1651 
1991 1970  2003 1773 
1992 2405  2004 1931 
1993 2180  2005 1686 
1994 1632    
Rata-Rata 
2100 
Sumber: Dinas Pertanian Kecamatan Jatisrono. 
Dari data di atas, lokasi penelitian memiliki rata-rata curah 
hujan 2100 mm/tahun. Menurut Djaenudin et al (2003), rerata curah 
hujan dengan jumlah 2100 mm/tahun dalam kelas kesesuaian lahan 
untuk ubi jalar termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai. Dengan 
demikian, dari segi curah hujannya daerah lokasi penelitian cukup 
sesuai untuk pengembangan ubi jalar Cilembu. 
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b.2. Lama bulan kering (bln) 
Dari hasil klasifikasi iklim menurut Oldeman, daerah lokasi 
penelitian memiliki 5 bulan basah berurutan, yaitu mulai bulan 
November – Maret. Sedangkan bulan kering diketahui 5 kali 
berurutan, yaitu mulai bulan Mei – September. Bulan lembab pun 
juga diketahui sebanyak 2 kali, namun tidak berurutan karena 
peralihan dari bulan basah ke kering dan bulan kering ke basah. 
Bulan lembab tersebut, yaitu April dan Oktober. Hal itu ditunjukkan 
dalam Tabel 8. berikut ini. 









Bulan Basah 5 November-Maret 311.2 mm/th 
Bulan Lembab 2 April & Oktober 159 mm/th 
Bulan Kering 5 Mei-September 45.4 mm/th 
Sumber: Hasil analisis bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering 
wilayah Kecamatan Jatisrono. 
 
Telah diketahui bahwa jumlah bulan kering di daerah lokasi 
penelitian adalah 5 bulan. Hal itu termasuk dalam kelas kesesuaian 
lahan S3 atau sesuai marginal untuk ubi jalar. Maksud dari sesuai 
marginal, yaitu ubi jalar (Cilembu) dilihat dari ketersediaan airnya 
dapat tumbuh, namun lamanya bulan kering menjadi faktor pembatas 
yang nyata dan sangat mempengaruhi pertumbuhan ubi tersebut. 
Sehingga, perlu dilakukan usaha supaya ubi Cilembu bisa ditanam 
dengan kondisi bulan tidak kering, salah satunya mengatur pola 
tanamnya ditepatkan pada bulan basah dan bulan lembab. 
b.3. Kelembaban udara (%) 
Telah dijelaskan pada Bab III bahwa data kelembaban udara 
yang digunakan berasal dari Stasiun Klimatologi Jumantono, 
Karanganyar, berdasarkan parameter kemiripan curah hujan. Gambar 
1 di bawah ini menunjukkan grafik curah hujan di Kecamatan 
Jatisrono dan Kecamatan Jumantono. Dari grafik tersebut dapat 
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diketahui bahwa rata-rata curah hujan tiap bulan kedua kecamatan 
tersebut mirip. Sehingga dapat diasumsikan bahwa kondisi iklim 





































Gambar 1. Grafik kemiripan rata-rata curah hujan tiap bulan antara 
Kec. Jatisrono dan Kec. Jumantono. 
 
Selain penjelasan di atas, hasil analisis Correlations pun juga 
menunjukkan bahwa curah hujan di Kecamatan Jatisrono dan 
Kecamatan Jumantono memiliki keeratan hubungan (korelasi) yang 
sangat erat dan sangat nyata. Melalui analisis Covariances, keeratan 
hubungan tersebut diketahui sangat kuat. Selain itu, melalui analisis 
Two-Sample T-Test pun juga dapat diketahui bahwa perbedaan curah 
hujan kedua wilayah tersebut tidak nyata (lihat lampiran 11). 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diasumsikan bahwa 
Kecamatan Jatisrono dan Kecamatan Jumantono memiliki kondisi 
iklim yang mirip, sehingga dapat diasumsikan pula kelembaban 
udaranya juga mirip. Tabel 9 berikut ini menunjukkan data 
kelembaban udara tahunan di Kecamatan Jumantono. 
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Tabel 9. Data kelembaban udara rata-rata tahunan. 
No tahun Kelembaban udara rata-rata per tahun (%) 
1 1993 74,3 
2 1994 71,9 
3 1995 79,4 
4 1996 76,3 
5 1997 73,7 
6 1998 81,2 
7 1999 79,2 
8 2000 80,0 
9 2001 81,4 
10 2002 78,9 
11 2003 75,9 
12 2004 79,4 
Rata-rata 77,6 
Sumber: Stasiun Klimatologi Jumantono (Wahyu et al, 2005). 
Dari data tersebut, rata-rata kelembaban tahunan sebesar 
77.6%. Kelembaban sebesar 77.6 % masuk ke dalam kelas 
kesesuaian lahan untuk ubi jalar, yaitu S2 atau cukup sesuai. Namun, 
Dinas Pertanian Tanaman pangan Sumedang dalam Riskomar (2003) 
menyatakan bahwa kelembaban di Desa Cilembu antara 74,7-82,2 
%. Dengan kisaran kelembaban demikian dapat diasumsikan sebagai 
kelas S1 atau sangat sesuai karena Desa Cilembu adalah daerah asli 
yang ubi Cilembu dihasilkan. Jadi, kelembaban udara di lokasi 
penelitian masuk dalam kelas S1 (sangat sesuai) untuk budidaya ubi 
Cilembu karena berada di antara kisaran kelembaban 74,7-82,2 %. 
c. Ketersediaan oksigen (oa) 
c.1. Aerasi dan drainase 
Balai Penelitian Tanah (2004) menafsirkan drainase tanah 
sebagai kecepatan meresapnya air dari tanah atau keadaan yang 
menunjukkan lama dan seringnya jenuh air. Secara tidak langsung 
disinggung bahwa parameter untuk menentukan kelas drainase tanah 
adalah dengan mengetahui konduktivitas hidroliknya (Djaenudin et 
al., 2003). Padahal, dalam Foth (1988) konduktifitas hidrolik 
merupakan permeabilitas tanah untuk air. Jadi, untuk mengetahui 
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kelas drainase tanah dapat diketahui dari hasil analisis permeabilitas 
tanah. 
Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa tanah yang memiliki 
permeabilitas sedang termasuk dalam kelas drainase tanah baik 
(terdapat pada SPT I dan V). Sedangkan tanah yang permeabilitasnya 
agak lambat, termasuk dalam kelas drainase tanah agak terhambat 
(terdapat pada SPT II, III, IV, VI, VII, dan VIII). 
Drainase tanah yang baik dan agak terhambat ternyata 
menjadi syarat yang sangat sesuai untuk pertumbuhan ubi jalar (ubi 
Cilembu) (Djaenudin et al., 2003). Jadi bila dilihat dari drainase 
tanahnya, di wilayah Kecamatan Jatisrono sangat sesuai untuk 
pertumbuhan ubi Cilembu. 
Tabel 10. Kelas permeabilitas tanah, drainase tanah, dan kesesuaian 







1 I Sedang baik sangat sesuai 
2 II agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
3 III agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
4 IV agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
5 V Sedang baik sangat sesuai 
6 VI agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
7 VII agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
8 VIII agak lambat agak terhambat sangat sesuai 
Sumber: Hasil analisis di Lab. Fisika dan Konservasi Tanah, UNS. 
Keterangan: *   Menurut Poerwowidodo (1992). 
** Menurut Djaenudin et al (2003). 
d. Media perakaran (rc) 
d.1. Tekstur 
Tekstur tanah mempunyai hubungan erat dengan sifat-sifat 
tanah yang lain seperti kapasitas menahan air, kapasitas tukar kation 
(unsur hara), porositas, kecepatan infiltrasi, serta pergerakan air dan 
udara dalam tanah. Dengan demikian, secara tidak langsung tekstur 
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akan berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan akar dan 
efisiensi pemupukan. Sehingga tekstur tanah sering dijadikan salah 
satu parameter dan kriteria dalam klasifikasi tanah dan evaluasi 
kesesuaian lahan (Soedarmo dan Djojoprawiro, 1984) 
 Dari hasil analisis di lapang maupun di laboratorium, tekstur 
tanah di lokasi penelitian ada 3, yaitu liat, liat berpasir, dan lempung 
liat berpasir. Tekstur liat dan liat berpasir termasuk dalam kelompok 
kelas halus, sedangkan tekstur lempung liat berpasir masuk ke dalam 
kelas agak halus (Djaenudin et al., 2003). Pada Tabel 11 berikut ini 
tersaji tekstur tanah untuk setiap SPT beserta kelas kesesuaian 
lahannya untuk ubi Cilembu. 
Tabel 11. Tekstur tanah pada SPT beserta kelas kesesuaian lahannya 
untuk ubi Cilembu. 





I Liat Halus* sangat sesuai* 
II Liat Halus* sangat sesuai* 
III Liat Halus* sangat sesuai* 
IV Liat berpasir Halus* cukup sesuai** 
V Liat berpasir Halus* cukup sesuai** 
VI Liat Halus* sangat sesuai* 
VII Lempung liat berpasir agak halus* sangat sesuai* 
VIII Liat berpasir Halus* cukup sesuai** 
Sumber: Hasil analisis di lapang dan di laboratorium. 
Keterangan: 
*   Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumedang (Riskomar, 
2003). 
** Menurut Djaenudin et al (2003). 
 
Dari Tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa pada SPT I, II, 
III, IV, V, VI, dan VIII tekstur tanahnya halus. Sedangkan pada SPT 
VII tekstur tanahnya agak halus. Hal itu senada dengan apa yang 
dinyatakan Munir (1996) bahwa tanah Alfisols memiliki tekstur 
berkisar antara sedang hingga halus. 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumedang dalam 
Riskomar (2003) menyatakan bahwa tekstur tanah di Desa Cilembu 
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adalah liat (halus). Karena Desa Cilembu merupakan daerah asli 
yang ubi Cilembu berada, maka dapat diasumsikan desa tersebut 
sangat sesuai (S1) untuk ubi Cilembu. Sehingga, tanah dengan 
tekstur halus/liat dapat dikategorikan dalam kelas kesesuaian lahan 
S1 atau sangat sesuai untuk ubi jalar Cilembu. Dengan demikian, 
daerah lokasi penelitian pada SPT I, II, III, dan VI sangat sesuai 
untuk dikembangkannya ubi Cilembu (ditinjau dari tekstur 
tanahnya). Untuk SPT VII, kelas kesesuaian lahannya untuk ubi jalar 
(termasuk ubi Cilembu) adalah sangat sesuai. Sedangkan daerah 
pada SPT IV, V, dan VIII kelas kesesuaian lahannya cukup sesuai 
untuk ubi jalar (termasuk Cilembu). 
d.2. Kedalaman tanah 
Maksud dari kedalaman tanah ini adalah dalamnya lapisan 
tanah (dalam centimeter) yang dapat dipakai untuk perkembangan 
perakaran dari tanaman yang dievaluasi. Kedalaman tanah tersebut 
bisa disebut kedalaman efektif tanah atau jeluk efektif. Kedalaman 
tanah dibedakan menjadi 4 kelas, yaitu: sangat dangkal (kurang dari 
20 cm), dangkal (20-50 cm), sedang (50-75 cm), dan dalam (lebih 
dari 75 cm) (Djaenudin et al., 2003). Dari hasil pengamatan di 
lapangan, kedalaman efektif tanah masing-masing SPT adalah seperti 
yang terdapat dalam tabel 12 berikut ini: 
Tabel 12. Kedalaman efektif tanah masing-masing SPT. 
Kriteria No. SPT Kedalaman efektif (cm) 
(cm) (kelas) 
1 I 90 Dalam 
2 II 100 Dalam 
3 III 85 Dalam 
4 IV 70 Sedang 
5 V 60 Sedang 
6 VI 100 Dalam 
7 VII 80 Dalam 








> 75 Dalam 
Sumber: Hasil pengamatan di lapangan. 
Keterangan: * Menurut Djaenudin et al (2003). 
 39 
Dari hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa 
rata-rata kedalaman efektif tanah di daerah lokasi penelitian antara 
60 – 100 cm dengan kelas kedalamannya dari sedang hingga dalam. 
Pada Satuan Peta Tanah I, II, III, VI, VII, dan VIII kedalaman efektif 
tanahnya termasuk kelas ”dalam” karena lebih dari 75 cm. 
Sedangkan pada Satuan Peta Tanah IV dan V kedalaman efektif 
tanahnya termasuk kelas ”sedang” karena berada antara 50 – 75 cm. 
Kedalaman efektif tanah lebih dari 75 cm, maka kelas 
kesesuaian lahannya untuk ubi jalar adalah S1 atau sangat sesuai. 
Sedangkan tanah yang memiliki kedalaman efektif antara 50 – 75 
cm, kelas kesesuaian lahannya untuk ubi jalar yaitu S2 atau cukup 
sesuai. Mengacu pada penjelasan tersebut, berarti pada Satuan Peta 
Tanah I, II, III, VI, VII, dan VIII sangat sesuai untuk dikembangkan 
ubi jalar Cilembu. Sedangkan pada Satuan Peta Tanah IV dan V 

























Karakteristik dan Kualitas Lahan* SPT I SPT II SPT III SPT IV SPT V SPT VI SPT VII SPT VIII 
Temperatur (tc)               
  Temperatur Rerata (0C) 23.46 23.83 23.75 24.248 24.11 23.54 24.104 24.5 
Ketersediaan Air (wa)         
  Curah Hujan (mm/th) 2100 2100 2100 2100 2100 2100 2100 2100 
  Lama Bulan Kering (bln) 5 5 5 5 5 5 5 5 
  Kelembaban (%) 77.6 77.6 77.6 77.6 77.6 77.6 77.6 77.6 
Ketersediaan Oksigen (oa)         












Media Perakaran (rc)              

















  Bahan Kasar (%) 5 5 5 5 5 5 5 5 
  Kedalaman Tanah (cm) 90 100 85 70 60 100 80 80 
Retensi Hara (nr)              
  KTK Liat (cmol) 46.57 36.3 39.74 33.67 38.12 34.22 28.54 45.76 
  Kejenuhan Basa (%) 63.64 94.11 58.92 62.44 55.15 56.95 74.94 56.03 
  pH H2O 6.695 6.6 6.83 6.47 6.39 6.65 6.85 6.6 
  C-Organik (%) 0.15 0.04 0.04 0.07 0.07 0.11 0.06 0.04 
Bahaya Erosi (eh)            
  Lereng (%) 5 7 10 7 11 10 12 16 
ringan/ ringan/ ringan/ ringan/ sedang sedang sedang sedang   Bahaya Erosi 
rendah rendah rendah rendah     
Bahaya Banjir (fh)               
  Genangan F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas 
Penyiapan Lahan (lp)               
  Batuan di Permukaan (%) < 0.01 < 0.01 < 0.01 < 0.01 < 0.01 < 0.01 < 0.01 < 0.01 
  Singkapan Batuan (%) 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Hasil analisis di lapangan dan di laboratorium. 
Tabel 13. Karakteristik dan kualitas lahan setiap Satuan Peta Tanah. 
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D. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Cilembu 
1. Kesesuaian lahan aktual 
Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman ubi Cilembu pada 
keseluruhan SPT di Kecamatan Jatisrono adalah sama, yaitu sesuai 
marginal (S3). Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor pembatas 
yang mempengaruhinya. Faktor pembatas tersebut terdapat pada semua 
satuan peta tanah, antara lain: (1) adanya jumlah bulan kering berturut-
turut selama 5 bulan; (2) kandungan C-organik kurang dari 1% yang 
tergolong rendah. Karena faktor pembatas tersebut mempengaruhi 
kesesuaian lahannya, maka perlu dilakukan usaha perbaikan yang intensif 
dan tepat untuk menaikkan kelas kesesuaian lahan dari sesuai marginal 
(S3), minimal menjadi kelas cukup sesuai (S2). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi masalah jumlah 
bulan keringnya 5 bulan adalah dengan mengatur pola tanam yang tepat. 
Pembahasan mengenai pola musim tanam yang tepat dan upaya 
pembudidayaan tanaman ubi Cilembu akan dijelaskan kemudian dalam 
Sub bab berikutnya. 
Faktor pembatas kedua yang perlu diatasi adalah rendahnya 
kandungan C-organik. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 
rendahnya C-organik dalam tanah, pertama adalah iklim (curah hujan dan 
temperatur udara). Di wilayah penelitian termasuk kawasan iklim tropika 
yang curah hujannya cukup besar (2100 mm/tahun) dan temperatur udara 
cukup panas (23,940C). Besarnya curah hujan tersebut berpengaruh 
terhadap pencucian bahan organik dalam tanah. Sedangkan cukup 
panasnya temperatur udara tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya 
mikroorganisme tanah, sehingga perombakan bahan organik menjadi 
bahan mineral juga semakin meningkat. Tercuci dan terombaknya bahan 
organik tanah tersebut secara langsung juga menyebabkan semakin 
berkurangnya kandungan C-organik tanah. 
Hal kedua yang mempengaruhi rendahnya C-organik adalah jenis 
tanah. Tanah di wilayah penelitian termasuk ordo Alfisols. Pada tanah 
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Alfisols terjadi pencucian liat dan bahan organik dari lapisan atas dan 
terendapkan di horison B sehingga terbentuk horison Bt (Argilik). Hal 
tersebut menyebabkan kandungan bahan organik pada lapisan olah tanah 
menjadi berkurang. 
Ketiga, rendahnya C-organik juga dipengaruhi oleh aktivitas 
manusia. Kebiasaan petani dalam pengelolaan tanahnya yang hanya 
monoton cukup menjadi permasalahan. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa ketua kelompok tani di Kecamatan Jatisrono, umumnya para 
petani jarang memanfaatkan pupuk alami (seresah, kotoran ternak, sisa 
panen atau jerami, dan sebagainya) untuk mensuplai tambahan unsur hara 
dalam tanah. Mereka cenderung memilih pupuk kimia untuk mensuplai 
tambahan unsur hara tanah karena mudah, praktis dan cepat diaplikasikan. 
Para petani kurang memahami akan dampak negatif yang dihasilkan dari 
pemakaian pupuk kimia yang berlebihan terhadap kualitas tanah. 
Untuk meningkatkan kandungan C-organik, usaha perbaikan perlu 
dilakukan. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan mudah oleh petani yang 
memanfaatkan potensi-potensi setempat, seperti pengembalian seresah 
atau sisa-sisa panen ke dalam tanah maupun memanfaatkan kotoran-
kotoran ternak sebagai pupuk kandang. Dengan usaha tersebut kandungan 
C-organik dapat meningkat, sehingga unsur hara dalam tanah tercukupi 
untuk pertumbuhan tanaman ubi Cilembu dan produksi ubinya. Hal itu 
telah dibuktikan dengan kelompok tani ”Karya Tani” di Desa Puhpelem, 
Kecamatan Puhpelem, Wonogiri. Kelompok tani tersebut telah ditunjuk 
Pemerintah Daerah Wonogiri untuk mengembangkan tanaman ubi 
Cilembu. Kelompok tani tersebut menyatakan bahwa pemakaian seresah, 
sisa-sisa panen maupun kotoran-kotoran ternak sebagai pupuk organik 
(alami) mampu meningkatkan produksi ubi Cilembu daripada pemakaian 
pupuk kimia. Dari hasil wawancara dengan beberapa petani di Kecamatan 
Jatisrono, umumnya mereka berkeinginan mencoba menggunakan pupuk 
dari bahan-bahan alami untuk lahan mereka. Namun mereka belum 
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memahami bagaimana pembuatan dan pemakaian bahan-bahan dari alam 
untuk dijadikan pupuk. 
Dari penjelasan di atas, disitulah peran pemerintah setempat, 
terutama di bidang pertanian, sangat dibutuhkan dalam upaya 
meningkatkan kelas kesesuaian lahan. Melalui Dinas Pertanian setempat 
sangat dibutuhkan dalam upaya memberikan pelatihan-pelatihan kepada 
petani mengenai pengelolaan lahan yang tepat. Upaya keras yang telah 
dilakukan Dinas Pertanian setempat dalam memberikan penyuluhan 
kepada petani secara rutin sangatlah tepat. Langkah dalam memberikan 
penyuluhan-penyuluhan kepada petani merupakan tindakan yang tepat dari 
pihak pemerintah dalam upaya meningkatkan kelas kesesuaian lahan. 
Sangat baik sekali bila dalam penyuluhan tersebut petani juga diberikan 
pelatihan dan semangat secara rutin dalam mengolah tanah dengan benar 
dan memanfaatkan bahan-bahan alami (seperti yang dijelaskan di atas) 
untuk digunakan sebagai pupuk alami. 
2. Kesesuaian lahan potensial 
Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman ubi Cilembu secara 
keseluruhan di Kecamatan Jatisrono adalah S2 (cukup sesuai). Faktor 
pembatas yang bersifat permanen dan sulit untuk dilakukan usaha 
perbaikan terdapat pada semua SPT, yaitu temperatur (23,540C), curah 
hujan (2100 mm/tahun), dan bahaya erosi (ringan - sedang). Sedangkan 
faktor pembatas yang bersifat permanen, namun hanya terdapat pada SPT 
IV – V adalah tekstur tanah (liat berpasir) dan kedalaman tanah (60 – 70 
cm). 
Faktor pembatas yang tidak permanen dan juga terdapat pada 
semua SPT adalah C-organik (1 – 2 %). Faktor pembatas tersebut dapat 
dilakukan usaha perbaikan, namun membutuhkan biaya cukup besar dan 
campur tangan pemerintah setempat yang sangat intensif. 
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Tabel 14. kesesuaian lahan aktual untuk tanaman ubi Cilembu, beserta faktor pembatasnya (menurut Djaenudin et al, 2003). 
 
 
Karakteristik dan Kualitas Lahan SPT I SPT II SPT III SPT IV SPT V SPT VI SPT VII SPT VIII 
Temperatur (tc) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Temperatur Rerata (0C) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
Ketersediaan Air (wa) S 3 S 3 S 2 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 
  Curah Hujan (mm/th) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Lama Bulan Kering (bln) S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 
  Kelembaban (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Ketersediaan Oksigen (oa) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Drainase 
 
S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Media Perakaran (rc) S 1 S 1 S 1 S 2 S 2 S 1 S 1 S 2 
  Tekstur 
 
 
S 1 S 1 S 1 S 2 S 2 S 1 S 1 S 2 
  Bahan Kasar (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Kedalaman Tanah (cm) S 1 S 1 S 1 S2 S 2 S 1 S 1 S 1 
Retensi Hara (nr) S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 
  KTK Liat (cmol) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Kejenuhan Basa (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  pH H2O S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  C-Organik (%) S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 
Bahaya Erosi (eh) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Lereng (%) S 1 S 1 S 2 S 1 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Bahaya Erosi S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
Bahaya Banjir (fh) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Genangan S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Penyiapan Lahan (lp) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Batuan di Permukaan (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Singkapan Batuan (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
KELAS KESESUAIAN LAHAN S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 S 3 
FAKTOR PEMBATAS wa, nr wa, nr wa, nr wa, nr wa, nr wa, nr wa, nr wa, nr 
keterangan S 1: sangat sesuai;  S 2: cukup sesuai; S 3: sesuai marginal; wa: 5 bulan kering berurutan; nr: C-organik < 1% 
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Pedologi dan Survei Tanah. 
 
 45 
Tabel 15. kesesuaian lahan potensial untuk tanaman ubi Cilembu, beserta faktor pembatasnya (menurut Djaenudin et al, 2003). 
Karakteristik dan Kualitas Lahan SPT I SPT II SPT III SPT IV SPT V SPT VI SPT VII SPT VIII 
Temperatur (tc) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Temperatur Rerata (0C) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
Ketersediaan Air (wa) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Curah Hujan (mm/th) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Lama Bulan Kering (bln) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Kelembaban (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Ketersediaan Oksigen (oa) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Drainase 
 
S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Media Perakaran (rc) S 1 S 1 S 1 S 2 S 2 S 1 S 1 S 1 
  Tekstur 
 
 
S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Bahan Kasar (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Kedalaman Tanah (cm) S 1 S 1 S 1 S 2 S 2 S 1 S 1 S 1 
Retensi Hara (nr) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  KTK Liat (cmol) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Kejenuhan Basa (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  pH H2O S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  C-Organik (%) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
Bahaya Erosi (eh) S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
  Lereng (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Bahaya Erosi S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 S 2 
Bahaya Banjir (fh) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Genangan S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
Penyiapan Lahan (lp) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Batuan di Permukaan (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 
  Singkapan Batuan (%) S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 S 1 








tc, wa, rc, 
nr, eh 








keterangan S 1: sangat sesuai;  S 2: cukup sesuai; S 3: sesuai marginal; wa: 5 bulan kering berurutan; nr: C-organik < 1%;  





E. Analisis Musim Tanam 
Tabel 8 menunjukkan bahwa selama periode satu tahun di Kecamatan 
Jatisrono bulan keringnya (curah hujan rata – rata bulanan < 100 mm) jatuh 
pada bulan Mei sampai dengan September, bulan basah (curah hujan rata – 
rata bulanan > 200 mm) jatuh pada bulan Nopember sampai dengan Maret dan 
bulan lembab (100 mm < curah hujan rata – rata bulanan < 200 mm) terjadi 
pada bulan April dan Oktober. Dengan mengingat bahwa tanaman palawija 
(termasuk ubi jalar Cilembu) memerlukan air hujan sekurang-kurangnya 100 
mm, maka tanaman ubi Cilembu dapat ditanam pada bulan Oktober sampai 
dengan April. Disisi lain, Meita (2005) menyatakan meskipun tanaman ubi 
jalar tahan terhadap kekeringan, fase awal pertumbuhan memerlukan 
ketersediaan air tanah yang memadai. Pengairan diperlukan secara kontinyu 
hingga tanaman tersebut berumur 1-2 bulan. Hal yang penting untuk 
diperhatikan dalam pengairan adalah menghindari agar tanah tidak tergenang 
oleh air. Namun, pada fase pembentukan dan perkembangan ubi, yaitu umur 
2-3 minggu sebelum panen, pengairan dikurangi atau dihentikan. 
Dengan mengacu pada penjelasan di atas, maka ubi jalar Cilembu yang 
memiliki capaian umur sekitar 4 bulan, dapat optimal diusahakan mulai bulan 
Januari – Mei. Hal itu karena bulan Januari – Maret termasuk dalam bulan 
basah karena memiliki curah hujan diatas 200 mm, yaitu 370 mm, 359 mm, 
dan 321 mm. Bulan Januari dapat dimanfaatkan untuk tahap awal, yaitu 
mempersiapkan dan mengolah tanahnya. Dari hasil wawancara, meskipun 
tanah cenderung lekat dalam kondisi basah, namun petani tetap lebih 
menyukai kondisi basah daripada kering. Hal itu karena petani merasa lebih 
mudah mengolah tanah dalam kondisi basah daripada kering yang cenderung 
keras dan menggumpal. Bulan Februari – Maret sangat tepat sekali untuk fase 
awal pertumbuhan ubi Cilembu yang memerlukan ketersediaan air tanah yang 
memadai selama selama 2 bulan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Meita 
(2005) diatas bahwa pada fase awal pertumbuhan, pengairan diperlukan secara 
kontinyu hingga tanaman tersebut berumur 1-2 bulan. Untuk bulan April, 




bulan April ini pengairan dapat dilakukan tanpa harus secara kontinyu karena 
pengairan yang kontinyu cukup dilakukan 2 bulan pertama dari pertumbuhan 
tanaman ubi Cilembu. Sedangkan untuk bulan Mei, bulan tersebut termasuk 
dalam bulan kering karena memiliki curah hujan 77 mm. Bulan tersebut cocok 
sekali untuk tanaman ubi jalar Cilembu pada fase pembentukan dan 
perkembangan ubi karena bulan tersebut merupakan peralihan dari bulan 
lembab ke bulan kering. Sehingga, ketersediaan air pada bulan Mei sedikit 
namun tidak kekeringan air. Hal itu karena dalam fase pembentukan dan 
perkembangan ubi, kondisi tanah harus tidak terlalu kering dan tidak basah 
agar ubi yang terbentuk tidak terserang hama Boleng (Cylas sp.). 
Klarifikasi mengenai hama dan penyakit pada tanaman ubi Cilembu 
dalam hubungannya dengan musim tanam yang tepat di atas sangat perlu 
untuk diketahui. Boleng (Cylas sp.) merupakan hama yang umumnya 
menyerang ubi jalar. Hama tersebut menyebabkan tanaman ubi jalar terserang 
penyakit busuk pada bagian ubinya, sehingga menyebabkan juga gagal panen. 
Boleng umumnya menyerang saat tanah dalam kondisi kering, namun juga 
bisa dimungkinkan dalam kondisi basah. Hal tersebut tentunya juga 
berhubungan dengan kondisi bulan basah dan bulan kering. Di atas telah 
dijelaskan bahwa bulan Januari – Maret termasuk bulan basah. Bulan tersebut 
masih berada dalam batas toleransi untuk terserang hama boleng. Argumen 
yang memperkuat pernyataan tersebut, yaitu dengan membandingkan daerah 
Jatisrono dengan Desa Karangtengah, Kecamatan Karangtengah yang juga 
telah mengembangkan ubi Cilembu. Menurut Pur (2004), penanaman ubi 
Cilembu di desa tersebut pada akhir bulan Desember – awal bulan April. 
Padahal bulan-bulan tersebut termasuk bulan basah dengan curah hujan 
melebihi curah hujan bulan Januari – Maret di Jatisrono. Namun demikian, 
tanaman ubi Cilembu di Desa Karangtengah tetap mampu menghasilkan ubi 
yang cukup berkualitas baik. 
Jadi, meskipun ubi jalar Cilembu dapat ditanam pada bulan Oktober – 
April, namun musim tanam yang optimal adalah mulai bulan Januari – Mei 




akan mampu meningkatkan kesesuaian lahan di Jatisrono untuk tanaman ubi 
Cilembu. 
Tabel 16. Prakiraan musim tanam yang optimal untuk tanaman ubi Cilembu. 
BULAN Agst Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
                Musim 
tanam 
                        
Sumber: Hasil analisis musim tanam untuk tanaman ubi Cilembu. 
F. Analisis Kelayakan Usahatani 
Kelayakan usahatani ubi Cilembu dapat diketahui melalui nilai nilai 
R/C rasio, serta membandingkan nilai R/C rasio dan pendapatan usahatani 
tanaman tersebut dengan nilai R/C rasio dan pendapatan usahatani tanaman 
lainnya (padi) yang dibudidayakan di Jatisrono.  
1. Analisis usahatani tanaman padi 
Dari Tabel 17 dapat diketahui bahwa total biaya produksi untuk 
budidaya tanaman padi adalah Rp. 5.911.000,00. Total biaya produksi 
tersebut sudah mencakup sewa lahan dan pajaknya, sarana produksi (bibit, 
pestisida, pupuk, sewa peralatan, dan transport untuk pengangkutan gabah 
ke toko), dan upah tenaga kerja. Total hasil produksi gabah kering padi 
sebesar 5 ton. Total tersebut dikalikan harga jual Rp. 1.500,00/kg, 
sehingga penerimaan yang diterima sebesar Rp. 7.500.000,00. Pendapatan 
yang didapatkan petani per musim tanam sebesar Rp. 1.589.000,00, yaitu 
dari hasil selisih total biaya produksi dengan total penerimaan hasil 
produksi. Jika pendapatan tersebut dibagi dengan jumlah bulan, maka 
dapat diketahui pendapatan per bulan, yaitu Rp. 397.250,00. kelayakan 
usahatani untuk tanaman padi adalah 1,27 yang berarti layak untuk 
diusahakan. Di bawah ini tersaji Tabel 17 mengenai prakiraan analisis 







Tabel 17. Prakiraan analisis usahatani tanaman padi pada skala 1 ha per 4 bulan di 
Kecamatan Jatisrono. 
RINCIAN JUMLAH/SATUAN NILAI (Rp) KETERANGAN 
Biaya produksi    
1. Lahan    
Pajak 4 bulan 25.000 1 tahun/ha Rp. 75.000,00 
Sewa 4 bulan 750.000,00 1 tahun/ha Rp. 2.250.000,00 
2. Pembelian bibit 150 kg 540.000,00 1 kg Rp. 3.600,00 
3. Pestisida    
Regent 3 kg 60.000,00 1 kg Rp. 20.000,00 
Pastak 3 kg 66.000,00 1 kg Rp. 22.000,00 
4. Pupuk    
Urea 250 kg 300.000,00 1 kg Rp. 1.200,00 
TSP 200 kg 400.000,00 1 kg Rp. 2.000,00 
KCL 50 kg 100.000,00 1 kg Rp. 2.000,00 














1 mesin pengering gabah 
Rp. 40.000,00 
6. Tenaga kerja    
Pengolahan tanah 12 HKP 360.000,00 1 HKP Rp. 30.000,00 
Penanaman 30 HKW 600,000,00 1 HKW Rp. 20.000,00 
Pemupukan 4 HKP 120.000,00 1 HKP Rp. 30.000,00 















1 HKP Rp. 30.000,00 
1 HKW Rp.20.000,00 
Pengeringan gabah 15 HKP 450.000,00 1 HKP Rp. 30.000,00 
7. Pengangkutan gabah 
ke toko  
60.000,00 
  







Harga jual per kg 
Rp. 1.500,00 




Penerimaan - Total biaya 
produksi 




Pendapatan per musim 





Penerimaan : Total biaya 
produksi 
Sumber: Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan Jatisrono. 




2. Analisis usahatani tanaman ubi Cilembu 
Tabel 18. Prakiraan analisis usahatani tanaman ubi Cilembu pada skala 1 
ha per 6 bulan di Kecamatan Jatisrono (menurut Meita, 1999 
dan www.deptan.go.id ). 
RINCIAN JUMLAH/SATUAN NILAI (Rp) KETERANGAN 
Biaya produksi    

















3. Pembelian bibit 
 





Rp. 100,00  





























6. Tenaga kerja    












































































7. Alat dan penyusutan  300.000,00  
Total biaya produksi  11.945.000,00  






Harga jual 1 kg 
Rp. 2.000,00 




Penerimaan - Total 
biaya produksi 
Pendapatan per bulan  675.833,33 
Pendapatan per 





Penerimaan : Total 
biaya produksi 
Sumber: Hasil wawancara petani di Kecamatan Jatisrono dan Kecamatan 
Puhpelem serta dari beberapa pustaka. 





Jumlah bibit tanaman ubi Cilembu yang dibutuhkan untuk 1 hektar 
adalah 25.000 stek. Jumlah tersebut sesuai yang terdapat dalam 
www.deptan.go.id mengenai analisis usahatani tanaman ubi Cilembu.  
Dari hasil wawancara dengan kelompok tani Karya Tani I, Dusun 
Sambirejo, Desa Puhpelem, Kecamatan Puhpelem, Wonogiri, harga per 
stek bibit tanaman ubi cilembu Rp. 100,00. 
Mengenai produksi ubi Cilembu, belum ada produksi yang 
dihasilkan di Kecamatan Jatisrono. Hal itu karena belum 
dibudidayakannya tanaman ubi Cilembu di kecamatan tersebut. Oleh 
karena itu, diperlukan perkiraan hasil produksi yang dicapai. Berdasarkan 
hasil wawancara lewat email dengan Marwan Hendrisman, SP. I (spesialis 
evaluasi lahan dari Puslitbangtanak Bogor), dalam FAO (1983) dinyatakan 
bahwa produksi akan sejalan dengan tingkat/kelas kesesuaian lahannya, 
yaitu sebagai berikut: produksi untuk S1 = 80 - 100 % atau 0,8 - 1; 
produksi untuk S2 = 60 - 80 % atau 0,6 - 0,8; dan produksi untuk S3 = 40 - 
60 % atau 0,4 – 0,6. Misalkan, jika kelas kesesuaian lahannya S2, maka 
maksimum produksi yang dicapat 80 % atau antara 60 – 80 % dari 
produksi S1 maksimum. 
Kelas kesesuaian lahan di Kecamatan Jatisrono untuk tanaman ubi 
Cilembu adalah S3 (sesuai marginal). Berarti, dapat diperkirakan bahwa 
produksi ubi Cilembu di kecamatan tersebut mencapai 40 – 60 % dari 100 
% (produksi S1 maksimum). Riskomar (2003) menyatakan bahwa dari 
hasil penelitian, produksi ubi Cilembu di Sumedang mencapai 20 ton per 
hektar. Berarti capaian produksi tersebut dapat diasumsikan sebagai 
produksi maksimal (100 %) dari kelas S1 (sangat sesuai) karena daerah 
Sumedang merupakan asal ubi Cilembu dibudidayakan. Dari produksi 
maksimal S1 tersebut, produksi ubi Cilembu di Kecamatan Jatisrono dapat 
diperkirakan, yaitu produksi minimal 8 ton/ha dan produksi maksimal 12 
ton/ha. Selanjutnya, yang dicantumkan dalam analisis usahatani adalah 
produksi minimalnya (8 ton/ha). Hal itu untuk mengetahui penerimaan 




Dari Tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa total biaya produksi 
untuk budidaya tanaman ubi Cilembu adalah Rp. 11.945.000,00. Total 
biaya produksi tersebut sudah mencakup sewa lahan dan pajaknya, sarana 
produksi (bibit, pestisida, pupuk, dan peralatan), dan upah tenaga kerja. 
Total hasil produksi ubi Cilembu sebesar 8 ton. Total tersebut dikalikan 
dengan harga Rp. 2.000,00/kg ubi Cilembu dari petani, sehingga  total 
penerimaan yang diterima sebesar Rp. 19.200.000,00. Harga Rp. 
2.000,00/kg tersebut sesuai dengan harga yang diterima petani di Desa 
Karangtengah, Kecamatan Karangtengah (Bambang Pur-
www.suaramerdeka.com). Pendapatan yang didapatkan petani per musim 
tanam sebesar Rp. 4.055.000,00, yaitu dari hasil selisih total biaya 
produksi dengan total penerimaan hasil produksi. Jika pendapatan tersebut 
dibagi dengan jumlah bulan, maka dapat diketahui pendapatan per bulan, 
yaitu Rp. 675.833,33. Kelayakan usahatani untuk tanaman ubi Cilembu 
adalah 1,34 yang berarti layak untuk diusahakan. 
3. Kelayakan usahatani tanaman ubi Cilembu 
Telah dijelaskan diatas bahwa baik tanaman padi maupun ubi 
Cilembu layak untuk diusahakan di wilayah Kecamatan Jatisrono. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai R/C rasionya, yaitu untuk padi sebesar 1,27 
dan ubi Cilembu sebesar 1,34. Dari nilai R/C rasio tersebut, ternyata 
nilainya lebih besar pada tanaman ubi Cilembu daripada tanaman padi. 
Selain itu, dari pendapatan per bulan yang diterima petani, ternyata 
usahatani ubi Cilembu lebih tinggi daripada padi, yaitu: untuk ubi Cilembu 
Rp. 675.833,33 (sekitar Rp. 675.000,00) per bulan, sedangkan tanaman 
padi Rp. 397.250.00 (sekitar Rp. 147.000,00) per bulan. Ternyata, 
pendapatan per bulan yang diterima dari usahatani ubi Cilembu mencapai 
1,7 kali dari usahatani tanaman padi. 
Dari penjelasan di atas, sebenarnya tanaman ubi Cilembu lebih 
layak diusahakan di daerah Jatisrono. Namun demikian, hal itu bukan 
berarti usahatani tanaman padi harus digantikan dengan tanaman ubi 




Jatisrono karena tanaman tersebut juga layak untuk diusahakan. Namun 
demikian, sebaiknya petani di Jatisrono tidak terus-menerus 
mengusahakan tanaman padi, melainkan mulai mencoba mengusahakan 
tanaman ubi Cilembu agar pendapatan meningkat. Seperti petani di Desa 
Cilembu (Kec. Pamulihan, Sumedang), sebaiknya petani di Jatisrono 
mulai mencoba menanam tanaman ubi Cilembu sebagai tanaman 
sela/sisipan. Selain itu, sistem penanaman tumpangsari antara tanaman 
padi (atau tanaman lainnya) dan ubi Cilembu juga dapat diaplikasikan oleh 
petani pada areal lahannya. Oleh karena itu, dalam hal ini peran serta 
Pemerintah Kabupaten Wonogiri sangat dibutuhkan dalam upaya 
mengembangkan tanaman ubi Cilembu, seperti yang telah dikembangkan 
di beberapa kecamatan di Kabupaten Wonogiri. Pemerintah setempat 
bekerja sama dengan petani dalam melakukan uji coba dan mensuplai bibit 
dan sarana produksi untuk pengembangan tanaman tersebut merupakan 




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman ubi Cilembu di Kecamatan 
Jatisrono adalah S3 (sesuai marginal) dengan faktor pembatas, yaitu lama 
bulan kering selama 5 bulan berurutan dan C-organik kurang dari 1 %. 
Sedangkan kelas kesesuaian lahan potensial untuk tanaman ubi Cilembu di 
Kecamatan Jatisrono adalah S2 (cukup sesuai) dengan faktor pembatas, 
yaitu temperatur (SPT I – SPT VIII), curah hujan (SPT I – SPT VIII), c-
organik (SPT I – SPT VIII), lereng dan bahaya erosi (SPT I – SPT VIII), 




2. Musim tanam yang optimal untuk penanaman tanaman ubi Cilembu 
adalah mulai bulan Januari sampai dengan Mei. 
3. Tanaman ubi Cilembu layak untuk diusahakan atau dikembangkan di 
Kecamatan Jatisrono. 
B. Saran 
1. Perlu adanya usaha mengatasi faktor penghambat, yaitu dengan mengatur 
pola tanam sesuai dengan musim tanam yang tepat dan meningkatkan 
penggunaan pupuk kandang dari kotoran ternak atau pupuk organik dari 
sisa-sisa panen. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai percobaan secara langsung 
(demplot) tanaman ubi Cilembu pada lahan di Kecamatan Jatisrono. 
3. Perlu adanya dukungan pemerintah setempat (Pemerintah Kabupaten 
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